
LAPORAN AKTUALISASI

OPTIMALISASI MONITORING PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

Disusun Oleh:

Nama : Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm

NIP : 199212032019031001

InstansI : Sekretariat Jenderal Dan Badan Keahlian DPR Ri

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

2019



-mm:.

LEMBAR PENGESAHAN

PROYEK PERUBAHAN

OPTIMALISASI MONITORING PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATl MASA KEDALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

Disusun Oleh:

Nama ; Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm

NIP : 199212032019031001

Instansi : Sekretariat Jenderai Dan Badan Keaiiiian DPR Rl

Peserta Diklat,

(Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm)

Menyetujui
Mentor.

(Bambanq So^h Zulfikar. SKM)
NIP. 1971 o4l51994031002

Menyetujui
Coach,

fir. Ambar Rahavu. MNS^

NIP.195803061986032001



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Aktualisasi

yang berjudul "Optimalisasi Monitoring Perbekalan Farmasi Yang

Mendekati Masa Kedaluwarsa Melalui Google Kaiender". Laporan ini

dilakukan dalam rangka kegiatan Pelatihan Dasar Galon PNS untuk

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi ASN, yaitu Akuntabilitas,

Nasionalisme, Etika publik, Komitmen mutu, dan Anti korupsi (ANEKA)

serta peran dan kedudukan ASN.

Penyusunan laporan ini dapat terselesaikan karena adanya bantuan

dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

penulis mengucapkan terlma kasih kepada:

1. Ibu Dr. Rahayu Setya Wardani, S.H., M.M., selaku Kepala Pusat

Pendidikan dan Pelatihan yang telah memotivasi;

2. Ibu dr. Dian Handayani, selaku Kepala Bagian Pelayanan

Kesehatan yang telah mendukung;

3. Bapak Bambang Soleh Zulfikar, SKM, selaku mentor sekaligus

Kepala Subbagian Pelayanan Medikyang telah membimbing;

4. Ibu Ir. Ambar Rahayu, MNS, selaku coach yang telah mengajar;

5. Orang tua dan keluarga penuiis yang telah mendoakan; dan

6. Rekan-rekan kerja di Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK

DPR Rl yang telah berpartisipasi dan bekerja sama.

Semoga semua perbuatan yang telah dilakukan bernilai amal ibadah.

Atas kekurangan laporan ini dimohon saran dan kritik. Akhir kata, semoga

laporan aktualisasi ini menjadi proyek perubahan yang bermanfaat.

Jakarta, November 2019

Penulis



DAFTAR !SI

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN

KATA PENGANTAR ii

DAFTAR ISI iv

DAFTAR TABEL vi

DAFTAR GAMBAR vii

DAFTAR LAMPIRAN viii

BAB I PENDAHULUAN 1

A. Latar Belakang 1

B. Tujuan 2

C. Manfaat 3

D. Ruang Lingkup 3

E. Fungsi, Tugas, Kewenangan, dan Struktur Organisasi 3

F. Visi dan Misi Organisasi 4

G. Nilai-nilai Organisasi 5

H. Tugas dan Fungsi Organisasi 5

BAB II RANCANGAN AKTUALISASI 6

A. Identifikasi Isu 6

B. Penetapan Isu Utama 8

C. Gagasan Pemecahan Isu 10

D. Rancangan Aktualisasi 11

E. Matriks Rancangan Aktualisasi 12

F. Analisis Dampak Apabila Isu Tidak Diselesaikan 20

G. Stakeholder 20

H. Potensi Kendala dan Strategi Mengatasinya 20

I. Rencana Jadwal Kerja 21

BAB III CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 22

A. Gambaran Umum Pelaksanaan Aktualisasi 22

8. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 23

IV



C. Indikator Keberhasilan Aktualisasi 31

BAB IV PENUTUP 32

A. Kesimpulan 32

B. Saran 33

C. Rencana Tindak Lanjut 33

DAFTAR PUSTAKA 34

LAMPIRAN 35



DAFTAR TABEL

label 1. Analisis Isu 9

> Tabel 2. Matriks Rancangan Aktualisasi Keterkaitan ANEKA 12

w
Tabel 3. Matrisk Rancangan Aktualisasi Keterkaitan Organisasi 16

Tabel 4. Rencana Jadwal Aktualisasi 21

Tabel 5. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi Keterkaitan ANEKA 23

Tabel 6. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi Keterkaitan Organisasi .... 27

Tabel 7. Indikator Keberhasilan Aktualisasi 31

VI



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur Organisasi Biro Kepegawaian dan Organisasi 4

VII



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks habituasi 35

Lampiran 2. Kegiatan membuat proposal rancangan aktualisasi 36

Lampiran 3. Kegiatan berdiskusi dengan mentor 37

Lampiran 4. Kegiatan memperoleh persetujuan mentor dan coach 38

Lampiran 5. Kegiatan membuat format catatan masa kedaluwarsa 40

Lampiran 6. Kegiatan mencatatmasa kedaluwarsa 48

Lampiran 7. Kegiatan menginput dan mengolah data 56

Lampiran 8. Kegiatan membuat aturan FIFO dan FEFO 60

Lampiran 9. Kegiatan menyimpan berdasarkan FIFO dan FEFO 61

Lampiran 10. Kegiatan sosialisasi FIFO dan FEFO 62

Lampiran 11. Kegiatan menyusun data monitoring 64

Lampiran 12. Kegiatan membuat google kalender 67

Lampiran 13. Kegiatan sosialisasi google kalender 68

Lampiran 14. Kegiatan emmbuat label klasifikasi masa kedaluwarsa .... 73

Lampiran 15. Kegiatan memberi label klasifikasi 74

Lampiran 16. Kegiatan sosialisasi tentang label klasifikasi 75

Lampiran 17. Kegiatan mengolah data laporan 76

Lampiran 18. Kegiatan membuat laporan monitoring 80

Lampiran 19. Kegiatan sosialisasi laporan 82

Lampiran 20. Kegiatan mendata obat retur 84

Lampiran 21. Kegiatan menghubungi distributor farmasi 85

Lampiran 22. Kegiatan membuat surat serah terima 86

Lampiran 23. Kegiatan retur 87

VIII



Lampiran 24. Kegiatan membuat laporan aktualisasi 89

Lampiran 25. Kegiatan konsultasi dengan mentor 90

Lampiran 26. Kegiatan revisi laporan kegiatan aktualisasi 92

Lampiran 27. Rencana tindak lanjut 93

V

IX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5

tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), CRMS wajib

menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses

pelatihan yang mampu menghasilkan PNS profesional yang

berkarakter dalam melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai

pelaksana kebijakan publik, pelayanan publik serta perekat dan

pemersatu bangsa. Berdasarkan Peraturan LAN Rl nomor 12 tahun

2018 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, melalui

pelatihan dasar CPNS dapat membentuk karakter PNS dan

membentuk kemampuan bersikap dan bertlndak profesional

mengelola tantangan dan masalah keragaman sosial kultural yang

didasari nilai-nilai dasar PNS yakni Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika

publik, Komitmen mutu. dan Anti korupsi (ANEKA).

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia (Setjen dan BK DPR Rl) merupakan unsur

penunjang DPR, yang berkedudukan sebagai kesekretarian lembaga.

Salah satu bentuk penunjang tersebut adalah dengan adanya Bagian

Pelayanan Kesehatan di lingkungan Dewan Perwakilan Rakyat,

Sekretariat Jenderal, dan Badan Keahlian.

Bagian Pelayanan Kesehatan mempunyai misinya mewujudkan

pelayanan kesehatan yang bermutu melalui sarana dan prasarana

yang terkini dan akurat. Sarana dan prasana yang diberikan seperti

pelayanan kefarmasian. Untuk menjamin mutu pelayanan kefarmasian

perlu dilakukan pengendalian mutu. Tujuan pengendalian mutu adalah

untuk menghindari terjadinya kerusakan dan kedaluwarsa. Perbekalan

farmasi yang kedaluwarsa tidak terjamin mutu dan keamanannya bagi

pasien.
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Masih adanya perbekalan farmasi yang kedaluwarsa menjadi

masalah dari aspek mutu di Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan

BK DPR Rl. Untuk mengendalikan mutu perlu dilakukan kegiatan

seperti monitoring. Kurangnya sarana dan prasana dalam menunjang

kegiatan monitoring pengendalian mutu menjadi kendala saat ini.

Dengan memanfaatkan sarana dan prasarana berupa google

kalender sebagai notifikasi monitoring yang berisi data tentang

perbekalan farmasi yang mendekati masa kedaluwarsa. Google

kalender ini diharapkan mampu memudahkan tenaga kefarmasian

untuk melakukan monitoring pengendalian mutu secara optimal. Oleh

karena itu, kegiatan aktualisasi ini berjudul Optimalisasi Monitoring

Perbekalan Farmasi Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa Melalui

Google Kalender.

B. Tujuan

a. Tujuan Umum

Mengaktualisasikan nilal-nilai dasar profesi ASN, yaitu

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu. dan

Anti Korupsi (ANEKA) serta peran dan kedudukan ASN, sekaligus

berkontribusi terhadap visi dan misi organisasi serta nilai-nilai

organisasi.

b. Tujuan Khusus

1. Memberikan pelayanan kefarmasian yang aman dan bermutu

di Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Ri dalam

rangka pelayanan publik;

2. Memperbaiki manajemen pengelolaan perbekalan farmasi

dalam rangka menerapkan manajemen ASN; dan

3. Mewujudkan kerja sama yang baik dengan distributor farmasi

pada kegiatan retur dalam rangka Whole Of Government

(WOG).



C. Manfaat

a. Internal

1. Memudahkan tenaga kefarmasian untuk melakukan

monitoring perbekalan farmasi yang mendekati masa

kedaluwarsa secara optimal dan

2. Meminimalisir jumlah stok persediaan perbekalan farmasi

yang habis masa kedaluwarsa.

b. Eksternal

1. Pasien mendapatkan pelayanan kefarmasian yang aman serta

bermutu dan

2. Distributor fannasi dapat meningkatkan hubungan kerja sama

yang baik.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi monitoring perbekalan farmasi

yang mendekati masa kedaluwarsa melalui google kalender dibatasi

pada sediaan famnasi berupa obat-obatan yang berada di Gudang

Obat Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl.

E. Fungsi, Tugas, Kewenangan, dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Permenpan Rl Nomor: PER/08/M.PAN/4/2008

tentang Jabatan Fungsional Asisten Apoteker adalah sebagai berikut:

a. Fungsi asisten apoteker berkedudukan sebagai pelaksana teknis

fungsional penyiapan pekerjaan kefarmasian pada unit pelayanan

kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan instansi

lainnya;

b. Tugas asisten apoteker mempunyai tugas pokok melaksanakan

penyiapan pekerjaan kefarmasian yang meliputi penyiapan

rencana kerja kefarmasian, penyiapan pengelolaan perbekalan

farmasi, dan penyiapan pelayanan farmasi klinik;



c. Kewenangan asisten apoteker adalah jabatan yang mennpunyai

tanggung jawab dan wewenang untuk melaksanakan penyiapan

pekerjaan kefarmasian pada unit pelayanan kesehatan yang

diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban

yang diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang; dan

d. Struktur organisasi asisten apoteker bekerja di unit pelayanan

kesehatan yaitu Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR

Rl berada dalam struktur organisasi Biro Kepegawaian dan

Organisasi. Berikut ini adalah struktur organisasi Biro

Kepegawaian dan Organisasi:

Gambar 1. Struktur Organisasi Biro Kepegawaian dan Organisasi
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F. Visi dan Misi Organisasi

Visi Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl adalah

menjadikan Bagian Pelayanan Kesehatan yang profesional, bermutu,

aman, cepat, tepat, dan nyaman di lingkungan Dewan Perwakilan

Rakyat, Sekretariat Jenderal, dan Badan Keahlian.



Misi dibutuhkan untuk mewujudkan visi Bagian Pelayanan

Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl, yaitu:

a. Mewujudkan derajat kesehatan yang optinnal di lingkungan

Sekretariat Jenderal DPR Rl melalui pencegahan, pengobatan,

pemulihan, dan pemeliharaan kesehatan secara menyeluruh

sesuai dengan peraturan dan ketentuan perundang-undangan;

b. Mewujudkan tenaga kesehatan yang profesional bermutu melalui

pendidikan dan pelatihan bidang kesehatan; dan

c. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu melalui sarana

dan prasana yang terkini dan akurat.

G. Nilai-nilai Organisasi

Budaya kerja dan nilai-nilai dasar organisasi di Sekretariat

Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl, yaitu Religius, Akuntabilitas,

Profesional, dan Integritas (RAPI).

H. Tugas dan Fungsi Organisasi

Bagian Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan

urusan pelayanan kesehatan di lingkungan Dewan Perwakilan Rakyat,

Sekretariat Jenderal, dan Badan Keahlian. Dalam melaksanakan

tugasnya, Bagian Pelayanan Kesehatan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana kegiatan di bidang pelayanan kesehatan;

b. Penyusunan bahan kegiatan di bidang pelayanan kesehatan;

c. Pelaksanaan kegiatan di bidang pelayanan kesehatan;

d. Pelaksanaan pelayanan kesehatan;

e. Pelaksanaan tata usaha Bagian Pelayanan Kesehatan;

f. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Biro

Kepegawaian dan Organisasi: dan

g. Pelaporan pelaksanaan, tugas dan fungsi kepada Kepala Biro

Kepegawaian dan Organisasi.



BAB II

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi sebagai

asisten apoteker di Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR

Rl adalah memberikan pelayanan kefarmasian sesuai standar

berdasarkan Permenkes No. 73 tahun 2016 tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Kondisi masalah saat ini di Bagian

Pelayanan Kesehatan adalah sebagai berikut:

a. Kurang optimalnya tata usaha kelola dokumen penerimaan

perbekalan farmasi menyebabkan telusur dokumen menjadi sulit.

Pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terkait

laporan pertanggungjawaban pengelolaan persediaan perbekalan

farmasi menjadi perhatian dalam menerapkan manajemen

administrasi yang baik. Dalam pemeriksaan tersebut harus dapat

menunjukkan dokumen sebagai bukti pertanggungjawaban. Salah

satu dokumen yang diperlksa adalah dokumen penerimaan

perbekalan farmasi. Kondisi saat ini di Gudang Obat Bagian

Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl adalah tata usaha

kelola dokumen yang tidak baik menyebabkan proses telusur

dokumen menjadi sulit. Akibatnya, membutuhkan waktu yang

lama untuk dapat menemukan dokumen tersebut. Selain itu,

adanya dokumen yang hilang menyebabkan tidak dapat

menunjukkan bukti pertanggungjawaban. Faktor-faktor penyebab

kurang optimalnya tata usaha kelola dokumen tersebut, yaitu:

1. Belum adanya aturan arsip itu disimpan;

2. Belum adanya klasifikasi arsip itu dikelompokkan;

3. Belum adanya sistem arsip itu disusun; dan

4. Belum adanya cara arsip itu diambil.



b. Kurang optimalnya rekapitulasi data menyebabkan pembuatan

laporan gabungan perbekalan farmasi antara Gudang Obat dan

Depo Obat menjadi terhambat.

Berdasarkan hasil pemeriksaan oleh BPK bahwa untuk

meningkatkan administrasi laporan pertanggungjawaban, laporan

tidak hanya dilaporkan oleh Gudang Obat, tetapi Depo Obat juga

harus melaporkannya menjadi laporan gabungan persediaan

perbekalan farmasi. Hal ini menjadi masalah karena integrasi yang

tidak baik menyebabkan kurang optimalnya rekapitulasi data pada

pembuatan laporan. Akibatnya, ketidaktepatan waktu pelaporan

laporan gabung persediaan perbekalan farmasi ke Bagian

Administrasi Barang Milik Negara (BMN). Faktor-faktor penyebab

kurang optimalnya rekapitulasi data tersebut, yaitu:

1. Belum adanya aturan format laporan itu disusun;

2. Belum adanya sistem integrasi laporan itu dibuat; dan

3. Belum adanya ketentuan penamaan obat di laporan.

c. Kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa menyebabkan

perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa.

Dalam upaya menjamin mutu pelayanan kefarmasian perlu

dilakukan pengendalian mutu, seperti monitoring masa

kedaluwarsa perbekalan farmasi. Dari hasil monitoring tersebut,

telah ditemukan perbekalan farmasi yang kedaluwarsa. Hal ini

menunjukkan bahwa monitoring masa kedaluwarsa perbekalan

farmasi belum optimal. Faktor-faktor penyebabnya, yaitu:

1. Belum adanya data masa kedaluwarsa secara menyeluruh;

2. Belum adanya pengaturan sistem FIFO dan FEFO;

3. Belum sesuainya penerapan FIFO dan FEFO;

4. Belum adanya tanda yang mendekati masa kedaluwarsa;

5. Belum adanya pemberitahuan informasi perbekalan farmasi

yang mendekati masa kedaluwarsa; dan

6. Belum memanfaatkan retur dengan baik.



B. Penetapan Isu Utama

Untuk menetapkan isu utama atau prioritas dilakukan analisis

menggunakan metode Urgensy, Seriousness, dan Growth (USG).

Urgency adalah seberapa mendesak isu harus dibahas. Seriousness

adaiah seberapa serius isu itu harus dibahas. Growth adalah

seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak

ditangani segera. Dengan pembahasan isu berdasarkan metode USG

adalah sebagai berikut;

a. Kurang optimalnya tata usaha kelola dokumen penerimaan

perbekalan farmasi menyebabkan proses telusur dokumen

menjadi sulit.

1. Urgency Isu cukup mendesak bila tidak diselesaikan

penylmpanan dokumen menjadi berantakan;

2. Senousness isu berdampak cukup serius terhadap kondisi

dokumen yang memungkinkan dokumen menjadi rusak; dan

3. Growth isu akan berkembang cukup buruk terhadap

keberadaan dokumen yang sewaktu-waktu dapat hilang

sehingga tidak bisa dilakukan telusur dokumen.

b. Kurang optimalnya rekapitulasi data menyebabkan pembuatan

laporan gabungan persediaan perbekalan farmasi antara gudang

obat dan depo obat menjadi terhambat.

1. Urgency isu cukup mendesak terhadap proses rekapitulasi

data akibat perbedaan data antara Gudang Obat dan Depo

Obat menjadi terhambat;

2. Seriousness isu berdampak cukup serius terhadap waktu

penyelesaian laporan gabungan persediaan perbekalan

farmasi menjadi lama; dan

3. Growth isu akan berkembang menjadi buruk terhadap waktu

pelaporan laporan gabungan persediaan perbekalan farmasi

ke Bagian Administrasi Barang Milik Negara (BMN) menjadi

tidak tepat waktu.
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c. Kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa menyebabkan

perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa.

1. Urgency isu ini sangat mendesak terhadap mutu perbekalan

farmasi yang kedaluwarsa tidak terjamin;

2. Seriousness isu berdampak serius terhadap keselamatan

pasien karena perbekalan farmasi yang kedaluwarsa mutunya

tidak terjamin; dan

3. Growth isu akan berkembang menjadi buruk yang

berpengaruh terhadap jumlah stok perbekalan fannasi yang

kedaluwarsa akan semakin bertambah sehingga merugikan

anggaran negara.

Cara menentukan isu utama dengan metode USG adalah perlu

menentukan skala nilai 1-5. Isu yang memiliki total skor tertinggi

merupakan isu utama. Untuk lebih jelasnya terdapat pada tabel di

bawah int, yaitu;

Tabel 1. Analisis Isu

No ISU NILAI TOTAL RANKING

U S G

1 Kurang optimalnya monitoring
masa kedaluwarsa menyebabkan
perbekalan farmasi menjadi
kedaluwarsa.

5 4 4 13 1

2 Kurang optimalnya rekapitulasi
data menyebabkan pembuatan
laporan gabungan persediaan
perbekalan farmasi antara
Gudang Obat dan Depo Obat
menjadi terhambat.

4 4 3 11 2

3 Kurang optimalnya tata usaha
kelola dokumen penerimaan
perbekalan farmasi menyebabkan
telusur dokumen menjadi sulit.

3 3 3 9 3

Berdasarkan tabel di atas, isu yang memperoleh peringkat

pertama menjadi isu utama, yaitu kurang optimalnya monitoring masa

kedaluwarsa menyebabkan perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa.



C. Gagasan Pemecahan Isu

Dibutuhkanlah suatu gagasan pemecahan isu untuk

menyelesaikan terkait isu tersebut sebagai kegiatan aktualisasi, yaitu:

a. Optimalisasi tata usaha kelola dokumen berkas penerimaan

perbekalan farmasi melalui digitalisasi.

Upaya gagasan ini mewujudkan administrasi pengarsipan

menjadi lebih baik, yaitu:

1. Mengatur aturan arsip itu disimpan;

2. Menetapkan klasifikasi arsip itu dikelompokkan;

3. Menyusun sistem arsip itu disusun; dan

4. Membuat prosedur cara arsip itu diambil.

b. Optimalisasi rekapitulasi data pada laporan gabungan persediaan

perbekalan farmasi antara Gudang Obat dan Depo Obat melalui

google sheets.

Gagasan ini diharapan membangun integrasi dan kesamaan

data agar proses rekapitulasi data menjadi lancar, dengan cara:

1. Merancang aturan format laporan itu disusun;

2. Membangun sistem integrasi laporan itu dibuat; dan

3. Membuat ketentuan penamaan perbekalan farmasi di laporan.

c. Optimalisasi monitoring perbekalan farmasi yang mendekati masa

kedaluwarsa melalui google kalender.

Gagasan ini bertujuan mengoptimalkan monitoring

pengendalian mutu melalui google kalender sebagai notifikasi

yang berisi data masa kedaluwarsa. Upaya gagasannya, yaitu:

1. Menyusun data masa kedaluwarsa secara menyeluruh;

2. Merancang aturan sistem FIFO dan FEFO;

3. Melaksanakan penerapan FIFO dan FEFO;

4. Mengklasifikasikan tanda yang mendekati masa kedaluwarsa;

5. Memberitahukan informasi perbekalan farmasi yang

mendekati masa kedaluwarsa kepada dokter; dan

6. Membangun kerja sama retur dengan distributor farmasi.
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D. Rancangan Aktualisasi

Nama : Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm.

NIP : 199212032019031001

Jabatan : Asisten Apoteker Pelaksana

Unit kerja : Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl

Identifikasi isu: 1. Kurang optimalnya tata usaha kelola dokumen

penerimaan perbekalan farmasi menyebabkan

telusur dokumen menjadi sulit;

2. Kurang optimalnya rekapitulasi data

menyebabkan pembuatan laporan gabungan

persediaan perbekalan farmasi antara Gudang

Obat dan Depo Obat menjadi terhambat;

3. Kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa

perbekalan farmasi menyebabkan perbekalan

farmasi menjadi kedaluwarsa.

Isu utama : Kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa

menyebabkan perbekalan farmasi menjadi

kedaluwarsa.

Gagasan ide : Optimalisasi monitoring perbekalan farmasi yang

mendekati masa kedaluwarsa melalui google

kalender.
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E. Matriks Rancangan Aktualisasi

Tabel 2. Matriks Rancangan Aktualisasi Keterkaitan ANEKA

No Kegiatan

Membuat

proposal
rancangan

aktualisasi

untuk

memperoleh
persetujuan
mentor dan

coach

Melakukan

pendataan
masa

kedatuwarsa

perbekalan
farmasi

Tahap kegiatan

a) Membuat
proposal
rancangan

aktualisasi

b) Berdiskusi
dengan
nnentor dan

coach

c) Melakukan
revisi untuk

memperoleh
persetujuan
mentor dan

coach

a) Membuat
format

catatan masa

kedaluwarsa

b) Melakukan
pencatatan
masa

kedaluwarsa

c) Menginput
dan

mengolah
data

12

Hasil

Gagasan
berupa
proposal
rancangan

aktualisasi

Hasil diskusi

berupa
lembar

catatan

diskusi

Formulir

persetujuan
mentor dan

coach yang
telah ditanda

tangani
Format

catatan

berupa
lembar

catatan masa

kedaluwarsa

Data masa

kedaluwarsa

sudah dicatat

di lembar

catatan

Soft copy
data masa

kedaluwarsa

perbekalan
farmasi

berupa
microsoft

excel

Keterkaitan

substansi mata

pelatihan
Akuntabilitas;

membuat laporan
dengan baik dan
benar sebagai
bentuk tanggung
jawab
Nasionalisme;

berdiskusi

dengan bahasa
Indonesia

sebagai bentuk
kesamaan tujuan

Anti korupsi:
memperoleh
persetujuan
dengan kejujuran
sebagai bentuk
integritas
Akuntabilitas:

menyiapkan
lembar catatan

data dengan jelas
yang berorientasi
pada hasil
sebagai bentuk
tanggung jawab
Anti korupsi:
melakukan

pencatatan data
sesuai dengan
bukti fisik sebagai
bentuk kejujuran
Komitmen mutu:

pencatatan dan
pengolahan data
menggunakan
microsoft excel

sebagai bentuk
upaya kerja yang
efektif dan efisien



No Kegiatan

Menyimpan
perbekalan
farmasi

berdasarkan

FIFO dan

FEFO

Membuat

google
kalender

masa

kedaluwarsa

perbekalan
farmasi

Tahap kegiatan

a) Membuat
aturan sistenn

pengelolaan
persediaan
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

b) Menyimpan
perbekalan
farmasi

berdasarkan

FIFO dan

FEFO

c) Melakukan
sosialisasi

sistem

pengelolaan
persediaan
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

a) Menyusun
data

monitoring
ke dalam

google
kalender

b) Membuat
google
kalender

c) Sosialisasi
google
kaiender
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Hasil

Aturan tertulis

tentang
penyimpanan
dan

pengeluaran
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

Obat

tersusun

berdasarkan

FIFO dan

FEFO berupa
dokumentasi

Peserta

memahami

FIFO dan

FEFO melalui

video tutorial

Softcopy
monitoring
berupa
microsoft

excel

Tersedianya
jadwal dan
data

monitoring di
google
kalender

Tenaga
kefarmasian

terdaftar di

google
kalender

Keterkaitan

substansi mata

pelatihan
Akuntabilltas;

membuat aturan

dengan jelas agar
dapat
dilaksanakan

sebagai bentuk
tanggung jawab

Komltmen mutu:

mematuhl

standar

pengelolaan
persediaan
berdasarkan

FIFO dan FEFO

Etika publik;
bersikap sopan
dan santuan di

hadapan umum

Akuntabilitas;

membuat data

monitoring
dengan jelas
sebagai bentuk
tanggung jawab
Komitmen mutu:

memanfaatkan

aplikasi google
kalender untuk

monitoring
sebagai bentuk
inovatif

Etika publik;
bersikap senyum,
sapa, salam,
sopan, dan
santun sebagai
bentuk etika di

hadapan umum



No Kegiatan

Memberl

label pada
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Membuat

laporan
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Tahap kegiatan

a) Membuat
klasifikasi

masa

kedaluwarsa

b) Memberi
label pada
perbekalan
farmasi

sesuai

klasifikasi

c) Sosialisasi
tentang
klasifikasi

label yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

a) Mengolah
data

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

b) Membuat
laporan hasil
monitoring

c) Melakukan
sosialisasi

laporan ke
dokter
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Hasil

Klasifikasi

masa

kedaluwarsa

berupa label
Perbekalan

farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

sudah

ditandai

berupa label
Peserta

memperoleh
pengetahuan
dengan
dipajangnya
aturan

klasifikasi

Softcopy data
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

berupa
microsoft

excel

Laporan
monitoring
yang telah
diketahui

Kabag dan
Kasubbag

Bukti serah

terima

laporan

Keterkaitan

substansi mata

pelatihan

Komitmen mutu:

membuat aturan

klasifikasi dengan
inovasi

Akuntabilitas:

menjalankan
aturan klasifikasi

dengan baik
sebagai bentuk
tanggung jawab

Etika publik;
memajang aturan
klasifikasi secara

rapi sesuai
dengan
tempatnya

Komitmen mutu:

mengolah data
dengan teliti agar
data valid

Akuntabilitas;

laporan hasil
kegiatan
monitoring
diketahui

pimpinan sebagai
bentuk tanggung
jawab
Anti korupsi:
laporan ini
diinformasikan

kepada pihak
terkait sebagai
bentuk

transparansi



No

8

Kegiatan

Melakukan

retur

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Monitoring,
evaluasi, dan
pelaporan

Tahap kegiatan

a) Mendata
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

b) Menghubungi
distributor

farmasi untuk

melakukan

retur

c) Membuat
surat serah

terima

perbekalan
farmasi

d) Serah terima
perbekalan
farmasi yang
diretur

a) Pembuatan
laporan
kegiatan
aktualisasi

b) Konsultasi
hasil

kegiatan
aktualisasi

c) Revisi
laporan
kegiatan
aktualisasi
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Hasil

Data

perbekalan
farmasi yang
akan

dilakukan

retur

Persetujuan
retur

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Surat tanda

serah terima

Surat tanda

serah terima

yang telah
diberi tanda

tangan

Hasil

kegiatan
monitoring
berupa
laporan
aktualisasi

Lembar

catatan

diskusi

kegiatan
aktualisasi

Memperoleh
tanda tangan
mentor dan

coach pada
lembar

pengesahan

Keterkaitan

substansi mata

pelatihan
Akuntabilitas:

Membuat data

dengan benar
sesuai bukti fisik
sebagai bentuk
tanggung iawab
Nasionalisme:

meminta
persetujuan
kesepakatan
dengan cara
mufakat dan
musyawarah
Komitmen

membuat

serah

sebagai
komitmen

kesepakatan

mutu:

surat

terima

Anti korupsi:
menyerahkan
obat dengan jujur
sesuai dengan
bukti fisik dan

surat

Akuntabilitas;

laporan dibuat
sesuai hasil
kegiatan sebagai
bentuk tanggung
jawab
Nasionalisme:

menghargai
perbedaan
pendapat sebagai
bentuk persatuan
Anti korupsi:
memperoleh
persetujuan
tanpa gratifikasi
sebagai bentuk
kejujuran



Tabel 3. Matrlks Rancangan Aktualisasi Keterkaitan Organisasi

No Kegiatan Tahap kegiatan Keterkaitan Penguatan nilai-
visi dan misi nilai organisasi
organisasi

1 Membuat a) Membuat Kegiatan ini Akuntabilltas;

proposal proposal mendukung cermat membuat

rancangan rancangan visi yaitu laporan yang
aktualisasi aktualisasi mewujudkan berorientasi

untuk Bagian terhadap hasil
memperoleh Pelayanan sebagai bentuk
persetujuan Kesehatan tanggung iawab
mentor dan b) Berdiskusi yang Profesional:

coach dengan profesional berdiskusi

mentor dan dengan misi dengan sikap
coach mewujudkan toleransi

tenaga terhadap
kesehatan perbedaan
yang pendapat

c) Melakukan profesional Integritas:
revisi untuk dan bermutu memperoleh
memperoleh berupa persetujuan
persetujuan gagasan ide dengan kejujuran
mentor dan

coach

2 Melakukan a) Membuat Kegiatan ini Akuntabilitas:

pendataan format mendukung membuat format

masa catatan masa visi yaitu catatan dengan
kedaluwarsa kedaluwarsa mewujudkan telit yang
perbekalan Bagian berorientasi pada
farmasi Pelayanan hasil sebagai

Kesehatan bentuk tanggung
yang tepat jawab

b) Melakukan dengan misi Integritas:
pencatatan mewujudkan melakukan

masa pelayanan pencatatan data
kedaluwarsa kesehatan sesuai dengan

yang bermutu bukti fisik sebagai
melalui bentuk kejujuran

c) Menginput sarana dan Profesional:

dan prasana kemampuan
mengolah berupa data bekerja
data masa menggunakan

kedaluwarsa teknoiogi sebagai
yang valid bentuk

kompetensi
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No Kegiatan Tahap kegiatan Keterkaitan Penguatan nilai-
visi dan misi nilai organisasi
organisasi

3 Menyimpan a) Membuat Kegiatan ini Akuntabilitas;

perbekalan aturan sistem mendukung membuat aturan

farmasi pengelolaan visi yaitu dengan bijaksana
berdasarkan persediaan mewujudkan sebagai bentuk
FIFO dan berdasarkan Bagtan tanggung jawab
FEFO FIFO dan Pelayanan

FEFO Kesehatan

b) Menyimpan yang tepat Integritas:
perbekalan dengan misi mematuhi

farmasi mewujudkan standar

berdasarkan pelayanan pengelolaan
FIFO dan kesehatan persediaan
FEFO yang bermutu berdasarkan

melalui FIFO dan FEFO

c) Melakukan sarana dan Religius:
sosialisasi prasana memberikan ilmu

sistem berupa pengetahuan
pengelolaan aturan dalam yang bermanfaat
persediaan pengendalian kepada peserta
berdasarkan mutu sebagai bentuk
FIFO dan amal jariyah
FEFO

4 Membuat a) Menyusun Kegiatan ini Akuntabilitas;

google data mendukung membuat data

kalender monitoring visi yaitu monitoring
masa ke dalam mewujudkan dengan hati-hati
kedaluwarsa google Bagian sebagai bentuk
perbekalan kalender Pelayanan tanggung iawab
farmasi b) Membuat Kesehatan Profesional;

google yang cepat kemampuan
kalender dengan misi bekerja

mewujudkan menggunakan
pelayanan sarana dan

kesehatan prasana dengan
yang bermutu baik seperti
melalui google kalender

c) Sosialisasi sarana dan Religius;
google prasana memanjatkan doa
kalender berupa dan salam

google kebaikan sebagai
kalender agar bentuk keimanan

diberi

kemudahan
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No Kegiatan Tahap kegiatan Keterkaitan

visi dan misi
orqanlsasi

Penguatan nilai-
nilai organisasi

5 Memberi

label pada
perbekalan
farmasi yang

a) Membuat
klasifikasi

masa

kedaluwarsa

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan

Profesional:

bekerja dengan
menciptakan ide
kreatif

mendekati

masa

kedaluwarsa

b) Memberi
label pada
perbekalan
farmasi

sesuai

klasifikasi

Bagtan
Pelayanan
Kesehatan

yang aman
dengan misi
mewujudkan

Akuntabilitas:
menjalankan
aturan dengan
baik sebagai
bentuk tanggung
jawab

c) Sosialisasi
tentang
klasifikasi

label yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

pelayanan
kesehatan

yang bermutu
melalui

sarana dan
prasana

berupa label
klasifikasi
kedaluwarsa

Integritas:
memajang aturan
klasifikasi secara

rapi sesuai
tempat agar
selalu memegah
teguh aturan

6 Membuat

laporan
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

a) Mengolah
data

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

Akuntabilitas:
mengolah data
dengan
konsistensi agar
data valid

b) Membuat
laporan hasil
monitoring

yang

profesional
dengan misi
mewujudkan
tenaga
kesehatan

yang bermutu
melalui

Profesional:

laporan hasil
kegiatan
monitoring
diketahui
pimpinan sebagai
bentuk tuntas
dalam bekerja

c) Melakukan
sosialisasi

laporan ke
dokter

pendidikan
informasi

berupa
laporan
perbekalan
farmasi yang
mendekati
masa

kedaluwarsa

Religlus:
memberikan ilmu
yang bermanfaat
sebagai amal
jariyah
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No Kegiatan Tahap kegiatan Keterkaitan Penguatan nilai-
visi dan misi nilai organisasi
organisasi

7 Melakukan a) Mendata Kegiatan ini Akuntabilitas:

retur perbekalan mendukung Membuat data

perbekalan farmasi yang visi yaitu tepat sasaran

farmasi yang mendekati mewujudkan sebagai bentuk
mendekati masa Bagian tanggung jawab
masa kedaluwarsa Pelayanan
kedaluwarsa b) Menghubungi Kesehatan Profesional:

distributor yang aman adanya
farmasi untuk dengan misi kesepakatan
melakukan mewujudkan terhadap hasil
retur pelayanan diskusi sebagai

kesehatan bentuk saling
yang bermutu menghargai

c) Membuat melalui retur Integritas:
surat serah obat komitmen

terima kedaluwarsa terhadap hasil
perbekelan kesepakatan
farmasi

d) Serah terima Religius:
perbekalan menyerahkan
farmasi yang perbekalan
diretur dengan jujur

sebagai bentuk
amal tingkah laku
terpuii

8 Monitoring, a) Pembuatan Kegiatan ini Akuntabilitas:

evaluasi, dan laporan mendukung menjalankan
pelaporan kegiatan visi yaitu semua

aktualisasi mewujudkan rancangan

Bagian kegiatan sebagai
Pelayanan bentuk tanggung
Kesehatan iawab

b) Konsultasi yang Profesional:

hasil profesional menghargai
kegiatan dengan misi perbedaan
aktualisasi mewujudkan pendapat dengan

tenaga sikap toleransi
c) Revisi kesehatan Integritas:

laporan yang bermutu memperoleh
kegiatan melalui persetujuan
aktualisasi pelatihan dengan adil tanpa

kegiatan tindakan curang
aktualisasi
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F. Analisis Dampak Bila Isu Utama Tidak Diselesaikan

Dampak yang terjadi bila isu utama tidak diselesaikan tentang

kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa menyebabkan

perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa, yaitu:

a. Mutu perbekalan farmasi yang kedaluwarsa tidak terjamin;

b. Perbekalan farmasi yang kedaluwarsa tidak aman digunakan; dan

c. Jumlah stok persediaan perbekalan farmasi yang kedaluwarsa

akan semakin bertambah, sehingga anggaran negara tidak

bermanfaat.

G. Stakeholder

Pihak yang terlibat dalam kegiatan aktualisasi dari rancangan

aktualisasi sampai terwujudkan monitoring pengendalian mutu

perbekalan farmasi dan dapat dimanfaatkan oleh:

a. Stakeholder internal yaitu seluruh pegawai Bagian Pelayanan

Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl

b. Stakeholder eksternal yaitu pasien yang berobat di Bagian

Pelayanan Kesehatan dan distributor farmasi yang bekerja sama.

H. Potensi Kendala dan Strategi Mengatasinya

Kegiatan aktualisasi ini diiaksanakan dalam waktu 30 hari.

Terbatasnya waktu tersebut, maka dibutuhkan manajemen waktu

yang tepat dan disiplin. Untuk itu, penulis membuat jadwal kegiatan

untuk dijadikan sebagai panduan pelaksanaan tugas agar tepat waktu.

Jika tidak ada perbekalan farmasi yang diretur atau tidak

memperoleh persetujuan melakukan retur oleh distributor farmasi.

Maka kegiatan retur perbekalan farmasi yang mendekati masa

kedaluwarsa tidak dapat diaktualisasikan. Dalam mengatasi kendala

tersebut, penulis akan menggantinya dengan kegiatan pendistribusian

perbekalan farmasi ke Depo Obat. Hal ini bertujuan agar perbekalan

farmasi yang mendekati masa kedaluwarsa dapat tersalurkan.
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Rencana Jadwal Aktualisasi

Terbatasnya waktu pengerjaan kegiatan aktualisasi ini, maka

dibuatlah tabel rencana jadwal aktualisasi sebagai pedoman agenda

kegiatan sehingga seluruh kegiatan dapat teraktualisasikan. Berikut ini

adalah rencana jadwal aktualisasi:

Tabel 4. Rencana Jadwal Aktualisasi

No

3

T

8

Kegiatan

Membuat proposal rancangan
aktualisasi untuk memperoleh
persetujuan mentor dan coach.
Melakukan pendataan masa
kedaluwarsa perbekalan
farmasi.

Menyimpan perbekalan farmasi
berdasarkan FIFO dan FEFO.

Membuat google kalender
perbekalan farmasi yang
mendekati masa kedaluwarsa.

Memberi label pada perbekalan
farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa.

Membuat laporan perbekalan
farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa.

Melakukan retur perbekalan
farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa.

Monitoring,
pelaporan.

evaluasi, dan
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BAB III

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Gambaran Umum Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan aktualisasi ini dalam rangka pelatihan dasar calon

PNS untuk mengaktualisasikani nilai-nilai dasar PNS yakni ANEKA

sebagai habituasi. Pelaksanaan aktualisasi dilakukan sesuai jabatan

berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang sebagai Asisten Apoteker

di Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan BK DPR Rl.

Berdasarkan hasil analisis USG, isu utama yang dtpilih adalah

kurang optimalnya monitoring masa kedaluwarsa menyebabkan

perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa. Gagasan pemecahan

isunya adalah optimalisasi monitoring perbekalan farmasi yang

mendekati masa kedaluwarsa melalui google kalender. Dengan

tujuan, yaitu memberikan pelayanan kefarmasian yang bermutu,

memperbaiki manajemen pengelolaan perbekalan farmasi, dan

mewujudkan Whole Of Government dengan distributor farmasi.

Tempat pelaksanaan aktualisasi di Bagian Pelayanan Kesehatan

Setjen dan BK DPR Rl. Waktu kegiatan selama 30 hari dari bulan

Oktober 2019 hingga November 2019. Jumlah Kegiatan aktualisasi

sebanyak 8 kegiatan dengan 25 tahapan kegiatan. Setiap kegiatan

dilakukan dokumentasi sebagai hasil atau output aktualisasi yang

didukung evidence.

Keterkaitan kegiatan aktualisasi terhadap nilai-nilai ANEKA, yaitu

8 nilal Akuntabilitas, 3 nilai Nasionalisme. 3 ntlai Etika publik, 6 nilai

Komitmen Mutu, dan 5 nilai Anti korupsi. Kegiatan aktualisasi mampu

kontribusi dalam mewujudkan visi dan misi Bagian Pelayanan

Kesehatan Setjen dan BK DPR. Serta aktualisasi ini dapat

menguatkan nilai-nilai organisasi, yaitu Religius, Akuntabilitas,

Profesional, dan Integritas (RAPI).
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 5. Matriks Pelaksanaan AktualisasI Keterkaitan ANEKA

No Kegiatan dan
tahap

kegiatan

Tanggal
kegiatan

Hasil Keterkaitan

substansi mata

pelatihan

1 Membuat proposal rancangan aktualisasi untuk memperoleh
persetuiuan mentor dan coach

a Membuat

proposal
rancangan

aktualisasi

1-10-2019 Gagasan
berupa
proposal
rancangan

aktualisasi

Akuntabilitas:

membuat laporan
dengan baik dan
benar sebagai
bentuk tanggung
jawab

b Berdiskusi

dengan mentor
dan coach

3-10-2019 Hasil diskusi

berupa
lembar

catatan

diskusi

Nasionalisme;

berdiskusi dengan
bahasa Indonesia

sebagai bentuk
kesamaan tujuan

c Melakukan

revisi untuk

memperoleh
persetujuan
mentor dan

coach

4-10-2019 Formulir

persetujuan
mentor dan

coach yang
telah ditanda

tangani

Anti korupsi:
memperoleh
persetujuan dengan
kejujuran sebagai
bentuk integritas

2 Melakukan penc ataan masa kedaluwarsa perbekalan farmasi

a Membuat

format catatan

masa

kedaluwarsa

4-10-2019 Format

catatan

berupa
lembar

catatan masa

kedaluwarsa

Akuntabilitas:

menyiapkan lembar
catatan data dengan
jelas sebagai bentuk
tanggung jawab

b Melakukanpen
catatan masa

kedaluwarsa

7-10-2019

sampai
dengan
8-10-2019

Data masa

kedaluwarsa

sudah dicatat

di lembar

catatan

Anti korupsi:
pencatatan data
sesuai dengan bukti
fisik sebagai bentuk
kejujuran

c Menginput dan
mengolah data

9-10-2019 Soft copy
data masa

kedaluwarsa

perbekalan
farmasi

berupa
microsoft

excel

Komitmen mutu:

pencatatan dan
pengolahan data
menggunakan
microsoft excel

sebagai bentuk
upaya kerja yang
efektif dan efisien
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No Kegiatan dan
tahap

kegiatan

Tanggal
kegiatan

Hasil Keterkaitan

substansi mata

pelatihan

3 Menyimpan perbekalan farmasi berdasarkan F FO dan FEFO

a Membuat

aturan sistem

pengelolaan
persediaan
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

9-10-2019 Aturan tertulis

tentang
penyimpanan
dan

pengeluaran
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

Akuntabilitas:

membuat aturan

dengan jelas agar
dapat dilaksanakan
sebagai bentuk
tanggung jawab

b Menyimpan
perbekalan
farmasi

berdasarkan

FIFO dan

FEFO

11-10-2019

sampai
dengan
15-10-2019

Obat

tersusun

berdasarkan

FIFO dan

FEFO berupa
dokumentasi

Komitmen mutu:

mematuhi standar

pengelolaan
persediaan
berdasarkan FIFO

dan FEFO

c Melakukan

sosialisasi

sistem

pengelolaan
persediaan
berdasarkan

FIFO dan

FEFO

18-10-2019 Peserta

memahami

FIFO dan

FEFO melalui

video tutorial

Etika publik:
bersikap sopan dan
santuan di hadapan
umum

4 Membuat google kalender masa kedaluwarsa perbekalan farmasi

a Menyusun
data

monitoring ke
dalam google
kalender

13-10-2019 Softcopy
monitoring
berupa
microsoft

excel

Akuntabilitas:

membuat data

monitoring dengan
jelas sebagai bentuk
tanggung jawab

b Membuat

google
kalender

14-10-2019 Tersedianya
jadwal dan
data

monitoring di
google
kalender

Komitmen mutu:

memanfaatkan

aplikasi google
kalender untuk

monitoring sebagai
bentuk inovatif

c Sosialisasi

google
kalender

18-10-2019 Tenaga
kefarmasian

terdaftar di

google
kalender

Etika publik:
bersikap senyum,
sapa, salam, sopan.
dan santun sebagai
etika di hadapan
umum
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No Kegiatan dan
tahap

kegiatan

Tanggal
kegiatan

Hasil Keterkaitan

substansi mata

peiatihan

5 Memberi label pada perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaiuwarsa

a Membuat

klasifikasi

masa

kedaiuwarsa

16-10-2019 Klasifikasi

masa

kedaiuwarsa

berupa label

Komitmen mutu;

membuat aturan

klasifikasi dengan
inovasi

b Memberi label

pada
perbekalan
farmasi sesuai

klasifikasi

17-10-2019 Perbekalan

farmasi yang
mendekati

masa

kedaiuwarsa

sudah

ditandai

berupa label

Akuntabilitas:

menjalankan aturan
klasifikasi dengan
baik sebagai bentuk
tanggung jawab

c Sosialisasi

tentang
klasifikasi label

yang

mendekati

masa

kedaiuwarsa

18-10-2019 Peserta

memperoleh
pengetahuan
dengan
dipajangnya
aturan

klasifikasi

Etika publik;
memajang aturan
klasifikasi secara

rapi sesuai dengan
tempatnya

6 Membuat laporan perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaiuwarsa

a Mengolah data
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaiuwarsa

10-10-2019 Softcopy data
perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaiuwarsa

berupa
microsoft

excel

Komitmen mutu:

mengolah data
dengan teliti agar
data valid

b Membuat

laporan hasil
monitoring

11-10-2019 Laporan
monitoring
yang telah
diketahui

Kabag dan
Kasubbag

Akuntabilitas;

laporan hasil
kegiatan monitoring
diketahui pimpinan
sebagai bentuk
tanggung jawab

c Melakukan

sosialisasi

laporan ke
dokter

18-10-2019 Bukti serah

terima

laporan

Anti korupsi: laporan
ini diinformasikan

kepada pihak terkait
sebagai bentuk
transparansi
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No Kegiatan dan
tahap

kegiatan

Tanggal
kegiatan

Hasil Keterkaitan

substansi mata

pelatihan
7 Melakukan retur perbekalan farmasi yang mendekati masa

kedaluwarsa

a Mendata

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

17-10-2019 Data

perbekalan
farmasi yang
akan

dilakukan

reture

Akuntabilitas;

Membuat data

dengan benar
sesuai bukti fisik

sebagai bentuk
tanqqung jawab

b Menghubungi
distributor

farmasi untuk

melakukan
retur

21-10-2019 Persetujuan
retur

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Nasionalisme;

meminta

persetujuan
kesepakatan
dengan cara
mufakat dan

musyawarah
c Membuat surat

serah terima

perbekelan
farmasi

21-10-2019 Surat tanda

serah terima

Komitmen mutu:

membuat surat

serah terima

sebagai komitmen
kesepakatan

d Serah terima

perbekalan
farmasi yang
di retur

21-10-2019 Surat tanda

serah terima

yang telah
diberi tanda

tangan

Anti korupsi:
Menyerahkan obat
dengan jujur sesuai
dengan bukti fisik
dan surat

8 Monitoring, evaluasi, dan pelaporan

a Pembuatan

laporan
kegiatan
aktualisasi

30-10-2019

sampai
dengan
06-11-2019

Hasil

kegiatan
monitoring
berupa
laporan
aktualisasi

Akuntabilitas:

laporan dibuat
sesuai hasil
kegiatan sebagai
bentuk tanggung
jawab

b Konsultasi

hasil kegiatan
aktualisasi

06-11-2019 Lembar

catatan

diskusi

kegiatan
aktualisasi

Nasionalisme:
menghargai
perbedaan
pendapat sebagai
bentuk persatuan

c Revisi laporan
kegiatan
aktualisasi

08-10-2019 Memperoleh
tanda tangan
pada lembar
pengesahan

Anti korupsi:
memperoleh
persetujuan tanpa
gratifikasi sebagai
bentuk kejujuran
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Tabel 6. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi Keterkaitan Organisasi

No Kegiatan
dan tahap
kegiatan

Kedudukan

dan peran
ASN

Keterkaitan

visi dan misi

organisasi

Penguatan nilai-
nilai organisasi

1 Membuat proposal rancangan aktualisasi
persetujuan mentor dan coach

untuk memperoleh

a Membuat

proposal
rancangan

aktualisasi

Manajemen
ASN dengan
memberi

gagasan tde
melalui

proposal
rancangan

visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

yang

profesional

Akuntabilitas;

cermat membuat

laporan yang
berorientasi

terhadap hasil
sebagai bentuk
tanggung iawab

b Berdiskusi

dengan
mentor dan

coach

aktualisasi dengan misi
mewujudkan
tenaga
kesehatan

yang

Profesional:

berdiskusi dengan
sikap toleransi
terhadap perbedaan
pendapat

c Melakukan

revisi untuk

memperoleh
persetujuan
mentor dan

coach

profesional
dan bermutu

berupa
gagasan ide

Integritas;
memperoleh
persetujuan dengan
kejujuran

2 Melakukan pendataan masa kedaluwarsa perbekalan farmasi

a Membuat

format

catatan masa

kedaluwarsa

Manajemen
ASN dengan
mendata

masa

kedaluwarsa

secara

menyeluruh

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

Akuntabilitas:

membuat format

catatan dengan telit
yang berorientasi
pada hasil sebagai
bentuk tanggung
jawab

b Melakukanpe
ncatatan

masa

kedaluwarsa

yang tepat
dengan misi
mewujudkan
pelayanan
kesehatan

yang bermutu

Integritas;
melakukan

pencatatan data
sesuai dengan bukti
fisik sebagai bentuk
kejujuran

c Menginput
dan

mengolah
data

melalui

sarana dan

prasana

berupa data
kedaluwarsa

yang valid

Profesional:

kemampuan bekerja
menggunakan
teknologi sebagai
bentuk kompetensi
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No Kegiatan Kedudukan Keterkaitan Penguatan nilai-
dan tahap dan peran visi dan misi nilai organisasi
kegiatan ASN organisasi

3 Menyimpan perbekalan farmasi berdasarkan F FO dan FEFO

a Membuat Pelayanan Kegiatan ini Akuntabilitas;

aturan sistem publik mendukung membuat aturan

pengelolaan dengan vist yaitu dengan bijaksana
persediaan menjamin mewujudkan sebagai bentuk
berdasarkan mutu Bagian tanggung jawab
FIFO dan perbekalan Pelayanan
FEFO farmasi Kesehatan

b Menyimpan melalui yang tepat Integritas: mematuhi
perbekalan sistem dengan misi standar pengelolaan
farmasi pengelolaan mewujudkan persediaan
berdasarkan persediaan pelayanan berdasarkan FIFO

FIFO dan FIFO dan kesehatan dan FEFO

FEFO FEFO yang bermutu
c Melakukan melalui Religius:

sosialisasi sarana dan memberikan ilmu

sistem prasana pengetahuan yang
pengelolaan berupa bermanfaat kepada
persediaan aturan dalam peserta sebagai
berdasarkan pengendalian bentuk amal jariyah
FIFO dan mutu

FEFO

4 Membuat goog e kaiender masa kedaluwarsa perbekalan farmasi

a Menyusun Pelayanan Kegiatan ini Akuntabilitas;

data publik mendukung membuat data

monitoring menjamin visi yaitu monitoring dengan
ke dalam mutu mewujudkan hati-hati sebagai
google perbekalan Bagian bentuk tanggung
kaiender farmasi Yankes yang iawab

b Membuat dengan cepat dengan Profesional:

google kegiatan misi kemampuan bekerja
kaiender monitoring mewujudkan menggunakan

melalui pelayanan sarana dan prasana
google kesehatan dengan baik seperti
kaiender yang bermutu google kaiender

c Sosialisasi melalui Religius:
google sarana dan memanjatkan doa
kaiender prasana dan salam kebaikan

berupa sebagai bentuk
google keimanan
kaiender
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No Kegiatan
dan tahap
kegiatan

Kedudukan

dan peran
ASN

Keterkaitan

visi dan misi

organisasi

Penguatan nilai-
niiai organisasi

IVIemberi labe pada perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa

Membuat

klasifikast

masa

kedaluwarsa

Memberi

label pada
perbekalan
farmasi

sesuai

klasiflkasi

Sosialisasi

tentang
klasiflkasi

label yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Pelayanan
publik
dengan
menjamin
mutu

perbekalan
farmasi

melalui

penandaan
agar tidak
salah dalam

pemberian
perbekalan
farmasi yang
kedaluwarsa

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

yang aman

dengan misi
mewujudkan
pelayanan
kesehatan

yang bermutu
melalui

sarana dan

prasana

berupa label
klasiflkasi

kedaluwarsa

Profesional: bekerja
dengan
menciptakan ide
kreatif

Akuntabilitas:

menjalankan aturan
dengan balk
sebagai bentuk
tanggung jawab

Integritas:
memajang aturan
klasiflkasi secara

rapi sesuai tempat
agar selalu
memegah teguh
aturan

Membuat laporan perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa

Mengolah
data

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Membuat

laporan hasil
monitoring

Melakukan

sosialisasi

laporan ke
dokter

Manajemen
ASN dengan
melakukan

pelaporn
laporan
kegiatan
monitoring
sebagai
bentuk

birokrasi

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

yang

profesional
dengan misi
mewujudkan
tenaga
kesehatan

yang bermutu
melalui

pendidikan
informasi

berupa
laporan
monitoring
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Akuntabilitas;

mengolah data
dengan konsistensi
agar data valid

Profesional: laporan
hasil kegiatan
monitoring diketahui
pimpinan sebagai
bentuk tuntas dalam

bekerja
Religius:
membehkan ilmu

yang bermanfaat
sebagai amal
jariyah



No

8

Kegiatan
dan tahap
kegiatan

Kedudukan

dan peran
ASN

Keterkaitan

visi dan misi

organisasi

Penguatan nilai-
nilai organisasi

Melakukan retur perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa

Mendata

perbekalan
farmasi yang
mendekati

masa

kedaluwarsa

Menghubungi
distributor

farmasi untuk

melakukan

retur

Membuat

surat serah

terima

perbekelan
farmasi

Serah terima

perbekalan
farmasi yang
diretur

Whole of

government
dengan
menjalin kerja
sama yang

balk melalui

distributor

farmasi

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

yang aman

dengan misi
mewujudkan
pelayanan
kesehatan

yang bermutu
melalui retur

obat

kedaluwarsa

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan

Pembuatan

laporan
kegiatan
aktualisasi

Konsultasi

hasil kegiatan
aktualisasi

Revisi

laporan
kegiatan
aktualisasi

Manajemen
ASN dengan
melaporkan
hasil kegiatan
aktualisasi

sebagai
bentuk

birokrasi

Kegiatan ini
mendukung
visi yaitu
mewujudkan
Bagian
Pelayanan
Kesehatan

yang

profesional
dengan misi
mewujudkan
tenaga
kesehatan

yang bermutu
melalui

pelatihan
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Akuntabilitas:

membuat data tepat
sasaran sebagai
bentuk tanggung
jawab

Profesional: adanya
kesepakatan
terhadapi hasil
diskusi sebagai
bentuk saling
menghargai
Integritas: komitmen
terhadap hasil
kesepakatan

Religius:
menyerahkan
perbekalan dengan
jujur sebagai bentuk
amal tingkah laku
terpuji

Akuntabilitas;

menjalankan semua
rancangan kegiatan
sebagai bentuk
tanggung jawab
Profesional:

menghargai
perbedaan
pendapat dengan
sikap toleransi
Integritas:
memperoleh
persetujuan dengan
adil tanpa tindakan
curang



C. Indikator Keberhasilan Aktualisasi

Tabel 7. Indikator Keberhasilan Aktualisasi

No Name Obat Label Satuan
Jumlah Keberhasilan

8

10

11

Oktober November

Fungasoi
Indanox 300

mg

Cholestat

Harnal 0,2
mg

Naletal

Anadex Syr
60 ml

Cendo

Conver ED

MD

Cendo

Lentikular

MD

Cendo

fyteers MD

Vitrolenta MD

Ketorolac Inj

Tablet 300

Tablet 60

Tablet 300

Tablet 270

Tablet 30

Botol

Strip 20

Strip 20

Strip 20

Strip 10

Ampul 11

Jumlah indikator

Persentase keberhasilan

(Jumlah keberhasilan ; jumlah indikator)

300

0

0

0

30

0

0

0

0

0

0

Ya Tidak

V

V

>/

V

V

V
V

81,81%

Kegiatan aktualisasi ini adalah optimalisasi monitoring perbekalan

farmasi yang mendekati masa kedaluwarsa melalui google. Manfaat

kegiatan ini adalah untuk meminimalisir jumlah stok persediaan

perbekalan farmasi yang kedaluwarsa. Berdasarkan tabel di atas

bahwa terdapat pengurangan jumlah stok dari bulan Oktober 2019 -

November 2019. Hal ini karena adanya kegiatan distribusi ke Depo

Obat dan retur perbekalan farmasi yang mendekati masa kedaluwarsa

ke distributor farmasi. Indikator keberhasilan aktualisasi sebagai

proyek perubahan adalah sebesar 81,81%.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan aktualisasi ini dalam rangka pelatihan dasar calon

PNS untuk mengaktualisasikani nilai-nilai dasar PNS yakni ANEKA

menjadi habituasi. 8 Kegiatan dengan 25 tahapan kegiatan berhasil

dilaksanakan dengan baik. Keterkaitan tahapan kegiatan aktualisasi

terhadap nilai-nilai ANEKA, yaitu 8 nilai Akuntabilitas, 3 nilai

Nasionalisme, 3 nilai Etika publik, 6 nilai Komitmen Mutu, dan 5 nilai

Anti korupsi. Kedudukan dan peran ASN terhadap kegiatan aktualisasi

ini yaitu 4 nilai manajemen ASN, 3 nilai pelayanan publik, dan 1 nilai

whole of government.

Kegiatan aktualisasi ini mampu memberikan kontribusi dalam

mewujudkan visi dan misi Bagian Pelayanan Kesehatan Setjen dan

BK DPR Rl nomor 2 sebanyak 3 nilai dan nomor 3 sebanyak 5 nilai.

Selain itu, dapat menguatkan nilai-nilai organisasi Setjen dan BK DPR

Rl, yaitu 4 nilai Religius, 8 nilai Akuntabilitas, 7 nilai Profesional, dan 6

nilai Integritas (RAPI).

Gagasan pemecahan isu optimalisasi monitoring perbekalan

farmasi yang mendekati masa kedaluwarsa melalui google kalender

mampu memudahkan tenaga kefarmasian untuk melakukan

monitoring pengendalian mutu sehingga jumlah stok persediaan

perbekalan farmasi yang kedaluwarsa menjadi berkurang. Indikator

keberhasilan gagasan ini yaitu 81,81% mampu meminimalisir jumlah

stok persediaan perbekalan farmasi menjadi kedaluwarsa.
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B. Saran

a. Setiap penerimaan perbekalan farmasi hams melakukan

pemeriksaan masa kedaluwarsa agar data masa kedaluwarsa

valid dan

b. Seluruh ASN di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR Rl tidak hanya membudayakan nilai-nilai

organisasi, tetapi juga harus senantiasa mengamalkan nilai-nllai

ANEKA dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk

mewujudkan visi dan misi organisasi.

C. Rencana TIndak Lanjut

a. Setiap awal bulan setelah selesai kegiatan penerimaan

perbekalan farmasi dilakukan pendataan masa kedaluwarsa

melalui suratjalan penerimaan dan

b. Label klasifikasi masa kedaluwarsa akan dimasukkan ke dalam

pengadaan.
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Lampiran 1. Matriks Habituasi
Nilai

dasar

Akuntabilitas

Nasionalisme

Etika publik

Komitmen

mutu

Anti korupsi

Kedudukan dan peran ASN

Manajemen ASN

Pelayanan publik

Whole Of Government

LAMPIRAN

Kegiatan Total

IV V VI VII VIII

1 2

Kegiatan

VisI Kegiatan Total

mewujudkan 1 II III IV V VI VII VII)

Bagian Yankes

Profesional 3

Bennutu 1

Aman 1

Cepat 1

Tepat 2

Nyaman 0

Misi

mewujudkan

Bagian Yankes

Kegiatan

Nilal-nilal Kegiatan Total

organisasi 1 II Hi IV V VI V II Vill

1 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3

Religius • • • • 4

Akuntabilitas • • •
_

• • • • • e

Profesional • •
_

• • • • • 7

Integritas • • • • • •
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Lampiran 2. Kegiatan membuat proposal rancangan aktualisasi

RANCANGAN AKTUALISASI

OPTIMALISASI MONITORING PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATI MASA KADALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

Disusun Oleh:

Nama : Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm.

NIP : 199212032019031001

Instansi : Bagian Pelayanan Kesehatan

Sekretaiiat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV

SEKRETARIATJENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

2019
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Lampiran 3. Kegiatan berdiskusi dengan mentor

CATATAN DI8KUSI

PADA KEQIATAN AKTUAUSASI

Topik Dtskusi ;

Tempst

HaiVTanggal

Pukul

Catatan

kAMii . V 10' :ioit

Ifc 00

5?hrf)f5^ bijo .«?e]rv^,C9f]0i

{^pyo? w.05uro^ i
y!9y)f?.. f..,r.959'̂ ,''?*!..!!®.^?.

Modowow pdAo 9trt-ohko«\

pVid fOU do^ S\0«^ t '̂ovio^
ppOPrttODor^ roittftov >tohun }?Wiotft ^daioworx?.
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Lampiran 4. Kegiatan memperoleh persetujuan rancangan aktualisasi

FORMULIR PERSETUJUAN MENTOR

PADA TAHAP RANCANGAN AKTUALISASI

1. Nama Peserta

2. Unit Kerja

3. Gagasan Pemecahan Isu

Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Fami

Baglan Pelayanan Kesehatan DPR Rl

1. Optimalisasi tata usaha kelola dokumen
penehmaan perbekalan farmasi melalui
digitaiisasi;

2. Optimalisasi rekapituiasi data pada laporan
gabungan persediaan perbekalan farmasi
antara gudang obat dan depo obat melatui
google sheets;

3. Optimalisasi monitoring perbekalan farmasi
yang mendekati masa kedaluwarsa melalui
google kalender.

Catatan terhadap Gagasan Pemecahan Isu

teQioton ^rh
"M

dst

Rekomendasi

pQflvj mutv jfcpjehaton.
vc\ifv

'' 'rriehbfeka H'"' 'rVici jq ""' jbi?dfliut^6 rr«3'"'' meiaiO' \

dst
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PORMULIR PER8ETUJUAN COACH
PADA TAHAP RANCANGAN AKTUALISASi

1. Nama Paaerta Muhammad Rizqi Yusuf. A.Md. Farm.

2. UnKKefja Bagian Pelayanan Kasahatan

3. Gagasan Pemecahan Isu 1. Optimalisasi tata usaha kelola ctokumen bertcas
penedmaan perbekalan ^rmasi melalui
digrtalisaei.

2. Optimalisasi reHapitulasi data stok persadlasn
pertMlcalan famtasi pada laporan gaburtoan
giidarig fatmasi dan depo fermati melalui
googie shieet.

3. Optimalisasi monitoring perbekalan tarmssl
yang mendekati masa kedaluwersa m^ui
googte kalender.

Catatan terhadap Gagasan Pemecahan tsu

\. PlliW

Rekomendas]

K©»>v»l+a^lcfluy r»-»ervKr»-
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Lampiran 5. Kegiatan membuat format catatan masa kedaluwarsa

NAMA OfiAT

Algtnan 0,5
An»ltram

Betasere

Cattfltm SOITU
Orwnamifw

E^toniwn

EthlKObalSOO
Enflwn SO

Fofdax

Gilewi 300 tng

Hwcymw

ibuproftn

infeld 20 mg
tsorK 100

isorkSOO

Maganol
Mefntef SOOmg

Mftigo
Mevitox 15

Myonal
Mvonep

NaucHt 500 mt

Neurodial

Nutriflam

Pamol Syr

Paracetaniol 500 mg
Phwiytotfi IW mg

Statevo 100/25/200
Te&okan Forte

Termagon 650
Uf»aliuw S mg
Vesiab 6 mg

Apialys tyf

Anelat
Astrti

BwiofilC
Bioquinone

CAL 95

CavttD?

MASA KAOALUWAftSA PERBEKALAN FARMASI

No. Batch EO No. Batch ED No. Bauh EO No. Batch EO
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NAMAOBAT

Conwew

Dhavit Syr

Emib'oncap

Mtgaiifn
Nate 1000
WeurolMi Dagrge

Ncurobion SOOO

Neurohax

Nevr»4finE

Nuftt syr

Nulacta

Muvition

OptimaxSOOg

Optimax For Q

Optimal 03

Originate

Oscal 0,8 mt

Oskom

PromavK

Prorcnal

Q-ttnlOO

fUbont

Xanical

XMafx 4 mg

Ourvx extra safe

Mycroginon

Primelut- N

Utfogtstin 100

intidrot4mg

Prednison

AmoKyciain 500 tug

A5movlr40CmK

Aztvrcon SOO mi

C«ptll( 200

'Ceptlli lyfup fcering

^Oabat SOO
aavamoK 500

Comb«ntrtn 250 mg

Dua Zat Cap
FungaiOl
Indanoii 300

late^ox 500
i2L

No.Bttch EO No. Batch eo No. Batch ED No. Batch ED
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NAMA06AT No. Batch ED No. Batch EO No. BaKh £0 No. Batch ED

boorinoslne

LsDicafSOO

Leomoivl lUms

LMfnoxylSOOmfi

Uvovid

Metronldtiol SOO mR

Niuven 200

Nucef

Q-af

Staforin 2S0 OS

Taritfid200

Volox

abrsmtK

Zvdn 500

Anurv* 2 mR

Amaryl M lmg/2S0

Amarvl M 3mii/$00

8«nofomin 850

Oxiltstat

&cnor 10 mg

Crestor 20 mg

EraphaRi 500

Evothyl 300

Pastor 10

Pastor 20

Fenosup LK)os«

fonuta

Oamarel 2 rrw

Gllmaplridi 4 mg

OuchoptiHe BSC

Givoophase XR 1000 mg

Ghtcovartcc SOOmti

Janumet 50/1000 mg

Janumet 50/500

KombiAtVM XRS/SOO

Lipanthyl Penta 145
Upitor 10 mg

Upitor 20 mg

Rovator lOmg

Rovator 20mfi

Simvastatin 10 rr^

Truvaz 20

Urlnter

Amlo^ne 10 mg

Amiodipinc 5 mg
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NAMA OBAT No. ftatch ED Mo. Bitch ED No. Satch CO No. Batch EO

Anactium

Ascartfia 80 MG

Aspilet Ttirombo

BisoproloJ S rr^

CandepTss 16

Candepreu B

Canderin 16 mg

Canderin t mfi

Candetartan Ifi mg

Candesanan s mjt

Captopril U.SmK

Captopril 25 mf

Cardio Aspirin

Cardismo

Cedocard 10 ms

Cloflin

Concor 2.5 mi

Concor S mK

Cordaron«

Dif|o«in

DiovanSO

Exfonte

Fitfotemio 40

HamalO^ mi

Ha

inteprtl 10 m|

intemolol

imervatfc 5 mg

IrvasklSO

lrva»k 300

ISDN

KaInez SCOmg

Latix

L«vul( 10

Lopitin 10 m|

litpiten S mg

Micartiis plus 80/12^ mi

Nal«t3i

Nifedipin10 mg

Nitrokaf Keiard

Noivasii 10 MG

Norvask 5 mg

PHvi* 75 mg

2.5

SelOixS
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NMtAO&AT No. Batch

•

ED No. Batch ED NO Batch ED No Batch EO

TMvnsu 80/10

BIsoKron Ntb

CUMrls

Codlkaf20m«

Cortamln lib

CTM

D«SI8Vel TAB

Glyctrll Gutt>colat

Interpect Sv 15 m*

Interpect Svr 30 mc

Meclovel tsMet

Nosfocin svr

06HComt>i PiusAnak

OBH Combi Svr

OBH Neico

Ry0i«n

Salbutamo! 2 mg

SatbiitamDl 4mc

Talion

TeOMi

Theobrw

Vestein Svr

AcitralSvr

DiwH

Oomsuspertsi

Ezocen40 I
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MAMA OBAT No. Batch ED No. Batch ED No. Batch EO No. Batch EO

C^lflux

Gastridln tab

Hepatin

Hp.-Pro

kikurin Tab

Intenint syr

Invomitc 8 idr

L-8>oCapsul

LBio

UctulaxSyr

Lancid

Lansopfaral 30 mg

La3gan30mg

Uvapro Si

Nexium 40 mR

Norsec

NucrsI MSpiB

Omeval

Opox

Pariet 20

PtiarolK

Procurtriin

Prosocan FD

Renai

Spasmlnal

Stroman

Udicon

Uriiatalk 250

Xepazym

AUIen Ear Drop

Avamvs Nasal Spny
Aiopt EO

Bactodenn ZaK

BerHcortcrm

B«rottc Spray

Bethadfn IS ml

B«thadin kumur

Bethadine 1 h

Bioplacenton

Bor^Kinoi S WPP

Breathy Natal Drop

BreaitiyNaMl Spray
Burrvazin 35 gr

Caladir Lot

CanestenSD
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NAMAO&AT No. Batch ED No. Batch EO No. Batch ED No. Batch ED

Ccndo Asthtnof Sml

Cendc Cenfresh MO

Cendo Conver EO MO

Cendo Eyefresh Plus MO

Cendo Fefllcol S ml 0.5

C«r>doFloxi EOMD

Cendo Hyalub ED MD

Cendo Lentlkulsr MD

Cendo LFXMD

Cendo iyteers MO

Cendo MvOrietU MO

Cendo Polvd«a MD

Cendo PosopMD

Cendo Prouienta MD

Cende Tobroson MD

Cendo TonorO.Sli MO

Cendo xytrol MO

Ccndo xytrol ZM

Chiorampccort SK

O'cvH 5 ml

Dermatop Cream

Dulcolsck Supp

Elok crm S tr

Ertvsiin drop

Fieximu* et

Forumen ED

Fukricln 5 ml

FunnascH cnn

Genahen crm

Genolon crm

Gentamlsin tk

H202

Haemocainc Olnment

Hiaiideve

HidroconiKin crm 23K

lliadin Nasal Drop

liadin Nasal Spray dws

Imoren Gel

Infeld gel

Kenalos in Oral Ba»

Kimfati Setar

KY-Gel

Minoiep larsle 0/2K

Neo Gynoa Ovult

Neosinol cream
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NAW* O&AT No. Batch ED No. Sildi EO No. Batch ED No- Batch EO

OtooafaiEO

Paki kbcnn

P«ntoain 0,5 *

PantDca^ 2 H

Proftnid lupp

Rlvand lOO ml

Salliyt t»lk

Tsntum Vfrde

Tarivid Tetes Telinga

Thrombophob gel

rtmolol 0.S

Vasacon A MD

VtUoXnta MD

Zotercnn

AquASteril 25 ml

Aquadest sterll botol

AikoM 70 %

Atrophln tulfas In]

Combrvtnnab

Corttron Ini

Cvdofem Inj

Dexacntthason ini

Dextrose 40%

Cpineprin Inj

Flamlcort Ird S ml

Gasthdin Inj

GKicosa S%

Kalium Klorida

Menthol SpHtus 3K

Natrium Bllcerbonat

Onclar>« 4 ml inj

Panvetl tni

Petucaln Ampul Ini

PulmiconOJ mi Inj

Ringer Ljktat

Scopamlct Inj

Sodium Chloride SOOmI

Ventolln neb

Otiofient* lr>l

ValLsanbe inj
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Lampiran 6. Kegiatan mencatat masa kedaluwarsa

MASA KADALUWARSA POBEKALAN f AflMASI

N>^A OBAT No. Batch ED No. Bauh ED No. Batch ED No. Batch ED

Alganax 0,S l8l2.D9li P/3.0
Analtram TSDT8 T9II i 07/5? T?2-3« lO/j.

Betaseic 750079 oil^o 7032. <)o C9/20
Caiaflam SOmg ic> ollll

Dfamamine 90 n^i OAlx\

Erkaf

Esilgan Img

Ethigobal SOO (•iotai a h\ 1907079 Oll%\

Exaflam 50 190^02 B d /u 190607) Ofc/ll

Forelax iqo<^n8 OT/ai
Gatepsi 300 mg iBuni 01/21 igoji?-? 03/ai
Goralgin 08/30 iqofeO^ ofc/ax
Hexymer

Ibuprofen BlicS 08 / 3.0
Irtfeld 20 mg ail7l
Isoric 100 icfegMw iV/0.0 TOWHCii; II liO Tob9lQ72 O.Vi|

Isoric 300 10/in TtTXJHOlll l:i-/20 To-fclOOi
Maganol OA /3-I
Mefinter SOO mg TojBlOofe oa/3> TbSBlCll o«r/13
Menigo h lio

Mevilon IS C7/ao
Myona' ra/ao TjfilC^ACA 09 /3.1
Myonep

Neuciti SOOmg 03 /:L-i
Neuralgin MTW\.60g 04/ai
Neurodial 00)2.
Nutriftam seo6o\ o«: /ao SE0?7l / 3.0
Pamol Drop g^Toioo? 04 /:xj
Pamol Syr SOIQHO^l oil 20 0C)lx> SOJlooB 04 /aj
Paracetamol SOO mg AOiObbfi oiln SG\05» 07/22
Phenytoirj 100 mg

Stalevo 100/25/200 (8ai287 \C> llO

Tebokan Forte 7fc8o9W o<t ao W409I7 OS/31

Termagon 650

Unalium 5 mg i&iiie<r It Mo
Vesitab 6 mg

Apialys syr JC049 al9.i 3>007(3 O5/0I
Aneiat 3O0c< (7rt7.\ OOt07 07/>i
Astria ?| LOit \^l^0
Ber^ofit C

Bioquinone inboo\ n 12c
CAL9S I MT) (K/Vi f irr& O/I'Mi

Cavil 03 ^•301100 03/5) Obl^\
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NAMA OBAT No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED

Corm«ga a2t03$ CC/^J
Ohavit Syr iJil iCO 1 lOOCOl
Cmibion cap 10/30
Megazing OA111 1\U}^ Of/ai
Nate 1000 aoifce 1 [o/aio
Neurobat Oagree TC07JC02 ol/ai
Neurobion 5000 (0/AI
Neurohax 1004144 o4ls.i W06f00 06/i./
Nevradin E »60ZWi 01 /ai
Ngfit syf 1^3183 oV^io l90Ci4 ot/a* igcBoil 03/31
Nufit TAB 07 "315 07/^1
Nulacta Oi/2l (anc«fe4 or/ii
Nuvision i8o7fai 07/30 15131 >5 !;i 1901131 oi/si l^OCcil 06/1,
Optimax 500 g 03/aI
Optimax For G \o/lc rr»oi42 03/^1 07l2'
Optimax 03 ntcoc/ 07/Al
Original E

Oscal 0.5 mg 0(X)4b H /:io ^<X>(e1 M/2.1
Oskom 0SIOC0 Oa/51 2fto70 0'il7l "2^140 C7/i\ •20 11 0 or/2\
Promavit ojsiie C?4/2l
Prorenal 0?/a 2
Q-ter^ 100 acftoer la/JO 14 Bon Ol/i-
Rebone \ol^^
Tonicard Ol/i-i
Xenical 09/3-1 lllaf
Xidane 4 mg IBIo/Os' II/io
Ourex extra safe lOoo^iRm ia/21
Mycroginon feOlK-RF^ OT /ao
Primolut- N viewcHf? n l^\
Utrogestan 100 10/ai
indexon TOJiicor CXi /2a,
intidrol 4 mg TOft* rcc2 or/a.1

Prednison A£0(i Oi / ji C)%fn
Amoxvcillin SOO mg OS-l»A
Asikiovir 400 mg t-T'iCyeoi Oi li.\ lfe304tJl0 Oil^,
Aztercon 500 mg

Ceptik 200 Tl2?H008i oBfio Ot) /20 T11710043 /ai Tli7i05Sl oS"/a,
Ceptik syrup kering ro40ioi3 0^1?\ <04^)02? 06/Ai
Clabat SOO T091HCOI o%lin
Clavamox 500

Combantrin 250 mg AllOiO? 11 /ai Ok(22 Aiecr^fe 08/11
Dua Zat Cap I Bono
Fungasol MimA 13/19
Indanox 300 mg i"7i^04o 12/ig ifiozoir 03/ao iiJOiOl? 01/a 1 i9or/3o «/a.,
interflox SOO OTIz\
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NAMA OBAT No. Batch EO No. Batch £0 No. Batch ED No. Batch ED

Isoprinosine 052 9 Urn O^/oO
Lapicef SOO

LeomoxYl 125mg anoogi 13/Jl 190ICM 01 [l\

Leomoxvl 500 mg itejcjoa 09/10 ft/aoor la/ao
Levovid T3C07iM^ 02 li]
Metronidazol SOO mg iBloomc? i0/2t
Nixaven 200 eALlICA 1^/iO
Nucef llliOiO OilTO
Q-CEF nuoo? I8o7lo3 Oy/33 |C)020I2 O2./24
Staforin 2S0 DS 08/AO
Tanvid 200 ,..TTIVeg2) 03/;ii

Volox TIlfHCDJ O7/20 (COJ Ol/i;

Zibramax 0 i/iSM c'fl h 1 \9ot\\8 07/2'

Zycin SOO Tl 54>1003 0 f/io T'ilHOO" n /20

Amaryl 2 mg 08 /oo os"ao 0) /31
Amaryl M lmg/250 5C7U07?- c8/ao 3gfcco78 C3?/21

Amaryl M 2mg/500 MIUI79 '^lfc cm P9/il
Senofomin 8S0 -i?L6iM7 \oli-x
Cholestat 11/ iq kiaTA& On/jo K-TdlTfig^ 08/10
Crestor 10 mg ioo;3?^ oB/ai <0002»<:7T io/ai
Crestor 20 mg t)C03aH8 07/^1 fe034?7S lo/s.1

Eraphage SOO 03/ji I9c>4l'to C^/2l leoto&i 07/21
Evothyl 300 03/>\
faster 10 -rioig 0J/3X
Faster 20 T30"3 01/22 12029 03/22

Fenosup Lidose 18011 07/^0

Forxlga &ooiu8fe? 01/x)
Glamarol 2 mg 1^502/05 03/a/ l9of07i
Glimepiride 4 mg N7(flpH92 o^h-2
Gluchophage 8S0 PC03S3<»0
Glucophage Xfi 1000 mg oe>i2> 0 1)21

Glucovance SOOmg or/ai 'o/a»
Janumet SO/IOOO mg SOOACOk It /ao

Janumet S0/5OO %ooi\al " l2f,
Kombiglyze XRS/SOO L&Ol»Si '^/oo
Upanthyl Penta 14S jSooS 07lx\ 11/21
Lipitor 10 mg >-t62TlA Oi/a 1 cA^'V
Lipitor 20 mg xMaijA
ftovator lOmg i«50S0i7 0%/ai
Rovator 20mg 1803 Oi/ao
Simvastatin lO mg oc/a/ 07/2.i
Truvaz 20 mg

Urinter KOMIon 01 h\
Amiodipine 10 mg T^OlHOO^l \o/x\
Amiodipine 5 mg tfcOlHOOS ton\ f602rCD3 Ok/X-L
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NAMA OBAT No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED

Anadium <5oi,car Ol/il 0<r/i\
Ascardia 80 MG C$H273i' ofl/lo 10/2CJ C<3t>272l 04/zi

Aspilet Thrombo 820J202 II Ho

Bisoprolol S tng iccoQB OJ/zi
Candepress 16 TPD237^6 03/2 1
Candepress 8 TpOl9Hfi oa /ai TPfolWS C^/21

Canderin 16 mg 90CO'?8'( 03/^1

Canderin 8 mg

Candesartan 16 mg 0^l7\ 04/11

Candesartan 8 mg ofe/ai
Captopril 12,S mg T0c0ti8 01 Ml L&irwfc II /13

Captopril 25 mg fTOfcO^l 00 /2| D9I086B 0 3/24
Cardio Aspirin 07/1O 6j^372SI II /2021

Cardismo 06CXXfD4 11 In
Cedocard 10 mg 1a; ao \)^6ACX?-> oBJn o\ /II

Clogin "Ti^mcei 05/20 Tmi hooj 10/20

Concor 2.5 mg CAhl
Concof 5 mg ko&?t2{=3 07h\

Cordarone iO|UO?<» 03/il
Digoxin A 0 1/ai

Diovan 80 BV0<34 o^lio 09/10
Exforge ftfHfcC oqio.\ lo/ai 03/i'}

Furosemid 40 leTosol-i \'X/72
Harnal 0,2 mg iSoii^i 01 ho

Ha \yl-io :6o[oafi 10/31 ]72r2iB 09/11

Intepfil 10 mg Tofci rofi 03/H
Internolol T0l4feC0H o-xl^\

intervask 5 mg TinHcog Tll7fCC9 O^/li

Irvask 150 Ttv^Akau oi/jio •'•t>iMcC22 /a 1 TWK^tBQ or/j,

Irvask 300 TWKBSdOl" o'ilu TliJVRfiOOJf Tl-JWJiJMj 07/u

ISDN A v\m ey/jj

Kalnex SOOmg 07/22

LaslK oeoc^iA

Lovask 10

Lopiten 10 mg or/>i

Lopiten S mg [90306r 1 \00AI3? 0-4/^1
Micardis plus ^/12,5 mg 90\^00 0 J / 22

Naletal ieoio9e cl /lo l80^\3C. 04 /20 !'?oii34 03 /II

NIfedipin 10 mg 07122

Nitrokaf Retard ri<9oa79- (33/J, F9ll!7t3 oe>i;ii

Norvask 10 MG /fl i8o4-29 C^/20 oQ/20 Ai806'i /o/ja

Norvask S mg A (Joyrfe oa/so ai^oots

Plavix 75 mg A^l^os? 02JS., lO/Si

selbix 2,5 rj ^blTc
Selbix 5 > oiho
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NAMA OBAT Na. Batch EO He. Batch ED No. Batch EO No. Batch ED

Spironolactone 25 mg

Tromboles Cap '
Twynsta 80/10 Obl7^
urief Fl8r"236i Oifii
Urispas 200mK ?j5004 O'^llX
AIco oral drops IS ml D^4?OOS 0M7\ OAh^
AIco Plus syr OfflOOl o<:in 01 /T-^ iOfHjiv n/\'

Allerfed syr QOlPH ozi-v 04/at 0T/Ji\
AU«rfed tab mil? 0';/a^
Ar^adex Syr 60 ml r.(T5lUCDa Ot (ao ^ocoKosl CnoiHOt! U hj)
Ansdex tab TC«nHa>3 fl
Bisolvon Neb OblHO i7i2niO \l }X)
Gahiris

Codikaf 20 mg

Codiprom CAP 07m
Codiprot cum exp 5^14641
Cortamin syr ^HCDf Obfxo ?66fH009 M/%0 0!/?i
Cortamin tab TiU>\CUi. Olbi Tl2falC«| "CWr/al TU6)(Db 06/u
aw KolltS la/ii i707^9 07/2-L
DestavelTAB •Jouru \1I10 ^'0085 0V3 1 C7/ai

£rdobat POUloCi o+m VoTllcofc D/Iai
Extropect i905C7g 19C3S150 Oa/Al
FG.Troches 19^71 O2/0.\ 1^)810 oi/:2i ig8so 0^/3/

Flutab t9ofa"7 OTl»\
Glycehl Gualacolat CsGaSfT 03hi N 7coi u/20
Interpen Syr 15 mg 01/3.1 S04C10D3 03/Al
Interpect Syr 30 mg >0^fcf00ll C3/ar 08 lao
Lasai Syr OSIi>S OlO\Q 01/22
Meciovel tablet

Nosfocin syr M/At V

OBH Combi Plus Anak SCtf\lki) \2l20 900101 9t)6n^ 07/rt
OBH Combi Syr yPe£c?i V7l'>\

OBH Neico Cfc/n •209 IDs Qiln
Rydian

Salbutamol 2 mg Cfi|^
Salbutamol 4mg

Talion c%oo9> o3l0-\
Teosal $004^19
Theobron 01 i-v 10 lav
Veslein Syr

Acitral Syr l>/ai SOiMOjl 03/12 soaiicii J 01/2%
Clidiai aoMUjfi 0^1
Oiagil T*OOlO| > DA/-Li
Domsuspensi lO/ar C70I9 o^lxx
Ezocon 40 a<5Ki9\f
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NAMA OBAT No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED No. Batch ED

Galflux lao \')OAm 04/51
Castridin tab Mcoft 02/0.1 Ttl37l007 07/21
Hepatin 09/p.l F2o4d U/x/ f ac;i<^ BP 39 or/i'v

Mp.-Pro C7/3^
tnkurin Tab noiHOOii iO/:io
Interline syr

Invomite 8 mg'

l-Bio Capsul or/a-
L Bio OOQ93 11/20 0004 0 0\ /ll oons 04 /^| 00^09 05-61

Lactulax Syr (>bo7i8> 07/20 /O/Io
Lancid ll/io
Lansoprazoi 30 mg hiP/'SMJT 01/1! ^41i-P/»90K - oc/ai
Lasgan 30 mg or/32 (•5075 06/ IT

Livapro ss 2ofeo2r <^7no IV20 31 C/Ol 03-/2J

Nexium 40 mg 09/30 kD33t3l [ol'xt,
Norsec lOOlO^T. 03/al 0&/ai
Nucral suspns 04/3.1 I'^ctoSS 0^/3. j
Omevel og/a) ea/63 fo/a/

Opox I957(?-7 190^109 63/3J l^feu? D7/J1
Par>et 20 ims o^(n
Pharolit [Ofj.\ E&pot.?- /ai ecAi(X\ 0\ /2-v

Procuf plus wn/ 66 0\ /S.I I^OT004 0 7/j,

Prosogan FD 09f^, la/ai
Renax toGofcOl oy/a2
Spasmlnal « /> Go^o 7 D3/aj 4o4to Of/v ca/jx
Stromag \ / 1902172 03/a( iyofeeSf Ofc/;!'
Uriicon y eR>Oi(,l 10 he £ce 0?/2.i
Urdafalk 250 A 0:J56oo2 03/14
Xepazym J-( 17 03/a.c M/ao Itob IX/v
Akilen Ear Drop

Avamys Nasal Spray

Azopt ED oOf:iO
Bactoderm Zaif ^80^1 le O3./i0 0-fl /io
Berlicort crm UM
Befotec Spray

Bethadin 15 ml 1(1 0\/zv
Bethadin kumur k6'«cu/ JO/ai
Bethadine 1 K

Bioplacenton 09/1,
Boragtnoi S supp

Breathy Nasal Drop

Breathy Nasal Spray

Burnazin 35 gr 0>«'7 T& 03-/31 0?/J|
Caladin Lot L/yoo3 e\'9003 (5S-/23
Canesten SD CK^feoQT/
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NAMAOBAT No. Batch 10 No. Batch ED No. Batch CO No. Batch EO

C*rwlo Asthcnof Smt WSCloft 0>|vv
Cendo Cenfresh MD (Xofyi 0?hi
Certdo Conver ED MO oi/ao ^Vgillb nhi

Certdo Eyefrcth Muf MD -

Cendo Fenlcol 5 ml 0,S 8Ffrtf|0 O^ly
Cendo Floxa ED MD 9F S4oR*) 11 hA
Ccndo Hyalub EO MD i»Abl2iS !»/» 9HAt>0IK 01/21

Cendo Lentlkular MD fCifcOlW 0> 120 tiLBbOTA 0A;2fc

Cendo LFX MO 7i;V0)0C.

Cendo lyteers MO 7UO(l7 01 /x> lUaOliO W/JO «U^:iii qLfe0S74 or/t»

Cendo Mydriitil MD HMCIM02 09/2I SMSorei orAi
Cendo Potydex MD Obllb (1 lu W/v

Cendo Poupl^O

Cmde ProtiBKnu MD 0'71'V'^ o9y^i
Cendo Tobroson MO RTcfcao? tSJ/ao rijhi
CenctoTonor O.SKMD enL^^ oa/ji \^/l}
Cendo xytrol MD 19-/^1 (ifiCTX? OI/52
Cendo xytrd ZM ^0211 OVj^ «5e070fi 07O-V

ChlorarrHMCort SK [(la'
Crsvit S ml

Dermatcp Cream

Oulcolack Supp noTcgtt ilDhiJ
Eiok crm 5 gr CAlit I9MI74 cr/at
Enyttifl drop lofio
Fleximuv cr

Forumen ED

Fukrl^ 5 ml

FurqtasoJcrm moil iticom OJ/31 W04C7? 04/a.i
Genalten crm SOtefc 06 5' 01OOI Oi/a'
Gcnolon crm I9CIPCD^ or/jj
Gtntamlfin ?k

H202

H»emocainc Oinment BKtaM ca^>i F. 19001 or/Ai
HlaKdeye

Hklrocortison crm 2,SH T>iZA O'i/ll
lliadin Naul Drop

lliadin Nasal Spray dwt

Imoren Cel W&0I7 c>/ai
Infeid gel Coc9roo7 07/;if
Kenaloflin Oral Bete ?6aaji C9.tel
Kimfah Betar 0ViSf?» Wh-i
KY-G«I 10
Minosep gargte 0,2K fliaao ia/2» 90i20 CJ8/51
Nfo Cynoxa Ovuia A8F7M O9/J0 t>4A

Neosind cream CCoz30<y 04/;i
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NAMAOBAT No. Batch ED to. Batch EO No. Batch ED No. Batch ED

Otopain EO 0*3^007 07/10 091-lc
Pain kilacrm 3eO<iOt

Pantocain 0,5 % 03/V
PantoC3ln2% ip3<53"» X) n\
Profenid supp 0^1%
Rtvanol 100 ml c\^icDr Oi>bl 27D8»«J«i 07/J^
Salizyl talk .suajj th-h-\ cT07b2 C3'5/l'» ^5046"- ll h\
Tantum Vardt i5eoi'?r
Tarivid Tetes Telirwa
Thrombophob Bci T^SfUj

Timoiol 0^ 9T»lO40r Mhi-
TVAfccict OJ '2* 7U«eD7lc C7I-UI

Vitroienta MO TyjUlcOliil cim
CC03HC06 03/32 C<Zi^Ha3| <39/ai axXicDB fo/az CcoB^ar

Aoua sterti 25 ml <wrj'«6 041X1
AQuadest steril botol
Alkohol 70 H Cl^tOOlS 03/31
Atrochin sutfai ini Jfc'gfol (iilV
Combiven neb J9840i0 10/aft
Contaron inj

Cvdoton ini Cftfel or/i»
Dexamethason Inj it^p® 09/v

DextroMAOK

Epineprin Ini

ISc!c3c4 Of /a\ Ijovito?
Gastridin Inj fai>«w 07120
Glucos* 5 % o^ho 21\0ll 09}K> y}\')o*> [1 /ao
Kalium Klorida

Menthol Spritus 3K

Natrium Bikart>onat

Ondane 4 mi inj C^JTi
Panvell inj stcUiS

Pehacain Ampul Inj itoriow [o/ai
Pulmtcon 0.5 mg in] 9Cl.€ Oi (II Pr«T \>llo
Riniier Uktai »OSII 0*5/0^4
Scopamin in]

5oAum Otioride 500ml

Ventoln neb fVCX'3^ CI/5J ll /ti
Ott(K«nta ifij

Valisanbe In] 1
AtiCO+iA liO oeno

STtNtftCl. ^ i9ofof,c o?/ai
kfc-UMoo"1: or/31

TWIWH'jS c^hc sgowoio C3/>i
iHMcmiTe ^ K'7C710Ca
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Lampiran 7. Kegiatan menginput dan mengolah data
Monitoring Perbekalan Farmasi

Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa

Nama Obat Kelas Terapi
Masa

Kedaluwarsa

Nomor

Batch

Funaasol Antibiotik Dec-19 1712124

Indanox 300 mg Antibiotik Dec-19 1712940

Cholestat Metabolik Dec-19 KTCLTA76

Ketorolac Ini Inieksi Jan-20 19A137

Hamal 0,2 mq Kardiovaskuler Jan-20 18011Y1

Naletal Kardiovaskuler Jan-20 1804130

Anadex Svr 60 ml Respirator Jan-20 S002H002

Cendo Conver ED MD Topikal Jan-20 7CV60126

Cendo Lentikular MD Topikal Jan-20 8LE60109

Cendo Ivteers MD Topikal Jan-20 7L60117

Vitrolenta MD Topikal Jan-20 7VL60118

Indanox 300 mg Antibiotik Feb-20 1802065

Cholestat Metabolik Feb-20 KTCLTA81

Cendo Lentikular MD Topikal Feb-20 8LE60228

Cendo Ivteers MD Topikal Feb-20 7L60220

Vasacon A MD Topikal Feb-20 7VA60206

Clabat 500 Antibiotik Mar-20 T091H003

Nucef Antibiotik Mar-20 1711010

Spasminal Gastrointestinal Mar-20 2127

Irvask 150 Kardiovaskuler Mar-20 T1VKA8000

Rovator 20mq Metabolik Mar-20 1803108

Betaserc Neuromuskular Mar-20 700079

Bactoderm Zaif Topikal Mar-20 580316

Cendo LFX MD Topikal Mar-20 7LF60906

Fukricin 5 ml Topikal Mar-20 UJ3509

lliadin Nasal Drop Topikal Mar-20 K0080470

Nufit svr Vitamin Mar-20 1803183

Indanox 300 mg Antibiotik Apr-20 1802080

Livapro ss Gastrointestinal Apr-20 20D242

Spasminal Gastrointestinal Apr-20 2139

Naletal Kardiovaskuler Apr-20 1804130

Cholestat Metabolik Apr-20 KTCLTA82

Tebokan Forte Neuromuskular Apr-20 7680915

Bactoderm ZaIf Topikal Apr-20 580406

Cendo Fenicol 5 ml 0,5 Topikal Apr-20 8F50402

Isoprinosine Antibiotik May-20 0529RM

Tismamicin 500 Antibiotik Mav-20 380190501
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Clogin Kardiovaskuier May-20 T141H001

Diovan 80 Kardiovaskuier Mav-20 BV094

Irvask 300 Kardiovaskuier May-20 TIVKA8014

Mycroginon KB Mav-20 BS01KRR

Nutriflam Neuromuskular Mav-20 SE0601

Nutriflam Neuromuskular Mav-20 SE0571

Canesten SD Topikal Mav-20 1M60877

Cendo Fenicol 5 ml 0,5 Topikal May-20 8F50530

Cendo Posop MD Topikal May-20 7P011110

Norvask 10 MG Kardiovaskuier Jun-20 A180429

Selbix2,5 Kardiovaskuier Jun-20 TS639147

Selbix 5 Kardiovaskuier Jun-20 TS639247

Arcoxia 120 mg Neuromuskular Jun-20 216945

Bisolvon Neb Respirator Jun-20 17060779

Cortamin syr Respirator Jun-20 S065H005

Cendo Polydex MD Topikal Jun-20 7PX61228

Volox Antibiotik Jul-20 T125H002

Zycin 500 Antibiotik Jul-20 T134H003

Lactulax Syr Gastrointestinal Jul-20 680718

Livapro ss Gastrointestinal Jul-20 20G025

Cardio Aspirin Kardiovaskuier Jul-20 BXJ7ZS1

Irvask 300 Kardiovaskuier Jul-20 TIVKA8016

Fenosup Lidose Metabolik Jul-20 18G27

Vytorin 10/20 Metabolik Jul-20 8387405

Mevilox 15 Neuromuskular Jul-20 TPH53946

Pamol Syr Neuromuskular Jul-20 S019H033

Otopain ED Topikal Jul-20 D003I007

Vasacon A MD Topikal Jul-20 7VA60710

Nuvision Vitamin Jul-20 1807122

Ceptik 200 Antibiotik Aug-20 T127H0082

Ceptik syrup kering Antibiotik Aug-20 S049H036

Staforin 250 DS Antibiotik Aug-20 DSTRA8006

Clldiaz Gastrointestinal Aug-20 20H028

Opox Gastrointestinal Aug-20 1807157

Glucosa 5 % Inleksi Aug-20 270929

Ottogenta Ini Injeksi Aug-20 8H6801

Ascardia 80 MG Kardiovaskuier Aug-20 C8H273G

Norvask 5 mg Kardiovaskuier Aug-20 A180556

Amaryl 2 mg Metabolik Aug-20 262B146

Amaryl M lmg/250 Metabolik Aug-20 5570075

Cholestat Metabolik Aug-20 KTCLTA84

Goralgin Neuromuskular Aug-20 1808029

Ibuprofen Neuromuskular Aug-20 81208
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Anadex Syr 60 ml Respirator Auq-20 S002H007

Interpect Syr 30 mg Respirator Aug-20 S046H001

Cendo Tobroson MD Topikal Aug-20 8TS60207

Fukricin 5 ml Topikal Aug-20 UJ3509

Ceptik 200 Antibiotik Sep-20 T127H0091

Leomoxyl 500 mq Antibiotik Sep-20 1808008

Nexium 40 mg Gastrointestinal Sep-20 60033398

Glucosa 5 % Inieksi Sep-20 271018

Diovan 80 Kardiovaskuler Sep-20 BX594

Norvask 10 MG Kardiovaskuler Sep-20 A180585

Betaserc Neuromuskular Sep-20 703290

Pamol Syr Neuromuskular Sep-20 S019H045

Azopt ED Topikal Sep-20 305135F

Neo Gynoxa Ovula Topikal Sep-20 485674

Otopain ED Topikal Sep-20 D003I013

Ezocon 40 Gastrointestinal Oct-20 20K291A

Inkurin Tab Gastrointestinal Oct-20 T102H0012

Lactulax Syr Gastrointestinal Oct-20 681023

Nexium 40 mg Gastrointestinal Oct-20 60033631

Urlicon Gastrointestinal Oct-20 EBJ161

Combiven neb Injeksi Oct-20 8984010

Ascardia 80 MG Kardiovaskuler Oct-20 C8K308H

Clogin Kardiovaskuler Oct-20 C9D272L

Norvask 10 MG Kardiovaskuler Oct-20 A180612

Isoric 100 Neuromuskular Oct-20 T069H009

Isoric 300 Neuromuskular Oct-20 T070H009

Stalevo 100/25/200 Neuromuskular Oct-20 1823287

Enystin drop Topikal Oct-20 LENSA8007

Emibion cap Vitamin Oct-20 1810064

Nate 1000 Vitamin Oct-20 8J26E1

Optimax For G Vitamin Oct-20 49L0089

Tarivid 200 Antibiotik Nov-20 TVC03R7

LBio Gastrointestinal Nov-20 00998

Glucosa 5 % Inieksi Nov-20 271209

Aspilet Thrombo Kardiovaskuler Nov-20 18201202

Janumet 50/1000 mg Metabolik Nov-20 S004006

Janumet 50/500 Metabolik Nov-20 S003147

Isoric 100 Neuromuskular Nov-20 T069H012

Mertigo Neuromuskular Nov-20 49L0416

Unalium 5 mg Neuromuskular Nov-20 1811185

Anadex Syr 60 ml Respirator Nov-20 S002H005

Anadex tab Respirator Nov-20 T003H009

Bisolvon Neb Respirator Nov-20 17121710
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Cortamin syr Respirator Nov-20 S065H009

Glycehl Guaiacolat Respirator Nov-20 N7002

Cendo Polydex MD Topikal Nov-20 8PX60525

Bioquinone Vitamin Nov-20 YY8B001

Oscal 0,5 mp Vitamin Nov-20 80046

Xidane 4 mg Vitamin Nov-20 1810195

Leomoxyl 500 mq Antibiotik Dec-20 1812005

Nixaven 200 Antibiotik Dec-20 EAL125A

Lancid Gastrointestinal Dec-20 KLCDA8016

Livapro ss Gastrointestinal Dec-20 20M042

Combiven neb Inieksi Dec-20 8984012

Pulmicort 0.5 mg Inj injeksi Dec-20 PCHT

Cedocard 10 mg Kardiovaskuler Dec-20 MY7A032

HCT Kardiovaskuler Dec-20 L151554B

Irvask 300 Kardiovaskuler Dec-20 TIVKA8025

Kombiglyze XR5/500 Metabolik Dec-20 LB0333

Actonel 35 mg Neuromuskular Dec-20 1812058

Isoric 300 Neuromuskular Dec-20 T070H011

Myonal Neuromuskular Dec-20 F17L05AB

Celestamin Respirator Dec-20 BYCEM030

Destavel TAB Respirator Dec-20 20MI72

OBH Combi Plus Anak Respirator Dec-20 8CM166

Cendo Conver ED MD Topikal Dec-20 7CV61229

Fungasol crm Topikal Dec-20 1812077

Astria Vitamin Dec-20 21L011

Dhavit Syr Vitamin Dec-20 1812002

Nuvision Vitamin Dec-20 1812170

Optimax 03 Vitamin Dec-20 49L0459

Q-ten 100 Vitamin Dec-20 20M065
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Lampiran 8. Kegiatan membuat aturan FIFO dan FEFO

FIFO (FIRST IN FIRST OUT)
FEFO (FIRST EXPIRED FIRST OUT)

FFO berdasarkan waktu kedatangan yaitu:
S«makin awal kedatang «kan somakln prioiiUs untuk
dtgunakan

FEFO berdasarfcan mssa kedakiwafsa yaitu:
Semakin dekat masa kadahiwana akan Mmakki
(Miorftas untuk digunakan

PENYIMPANAN FIFO &FEFO (il)

Apabila 1 barit: disusun dari urutan shaf tarbelaktng
san^ai twdepan yaitu dimutai dan yang paling
umpai yang palingmendekatimasa kedaluwarsa.
Apabila 2 bans atau lebli) : disusun dari urutan shaf
terbeiakang, diawali baris ktri ke kanan, lalu maju ke
shafdepan, yaitu dimulai dari yang paling jauh sampai
yang palingmendekatimendekatimasa kedaluwarsa
Apabila di pojok kanan : disusun dari urutan shaf
terbeiakang, diawaR baris kanan ke klri, lalu ma)u ke
shaf depan. yaitudimulai dariyang paling)auh sampai
yang paling mertdekati mendakali masa kedaluwaru

PENYIMPANAN FIFO & FEFO (i)

Memperhatikan ma«akedahiwarsadan waktu
FIFO t>«rlaku apabila masa kedaluwarsa sama
PertMkalan farmasl yang dlsimpan di nk adalah yang
paling mendekati maaa kedaluwans dtt>andingkan
yang di paBet
PanyWnpanan di pallet dan di rak dangan ditumpuk
dart paitng bawah ke atas, yaitu dimulai dari yang
paling )auh sampai yang paling mendekati m«M
kedaluwarsa.

PENGELUARAN FIFO & FEFO

Memperhatlkan masakedaluwarsa danwakto kedatangan
Pengehiaran di rak didahulukvi dibandingkan yang dipalM
Pengeiuaran dimuiai dari paRng atassampai turun k« bawah
Apabila 1baris: dikeluarkan terleblh dahulu dari urutan shaf
terdepan sampai terbelakang
Aprils terdapat2 barisatau lebih: dikekiarkan teilebih
dahukjdariurutan shaf terdepan. mulai baris kanan ke klri.
lalu ke beiakang

Apabila dl pojok kanan; dikeiuarlian tertebih dahuludari
urutanshaffterdepan. mutai bariskiri kekanan. lab ke
bdakang

60



Lampiran 9. Kegiatan menyimpan berdasarkan FIFO dan FEFO
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Lampiran 10. Kegiatan sosialisasi FIFO dan FEFO
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Penyfmpanan Dan Pengeluaran
Perbekalan Farmasi

Berdasarkan

FIFO & FEFO

/2022/

nR?T EXPIRES

FIRST OUT

7

PENGELUARAN

2020

IF First In r 0

IF © First Out IF ©

t
BJ IB

t

PENYIMPANAN

PENGELUARAN
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Lampiran 11. Kegiatan menyusun data monitoring

Monitoring Perbekalan Farmasi Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa
Periode Oktober 2019

Unit

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Nama Obat

Fungasol

Indanox 300 mg

Cholestat

Hamal 0,2 mg

Naletal

Anadex Syr 60 ml
Cendo Conver ED

MD

Cendo Lentikular MD

Cendo lyteers MD

Vitrolenta MD

Ketorolac Inj

Indanox 300 mg

Cholestat

Cendo Lentikular MD

Cendo lyteers MD

Vasacon A MD

Betaserc

Nufit syr

Clabat 500

Nucef

Rovator 20mg

Irvask 150

Spasminal

Bactoderm Zalf

Cendo LFX MD

Fukricin 5 ml

lliadin Nasal Drop

Tebokan Forte

Indanox 300 mg

Cholestat

Naletal

LIvapro ss

Spasminal

Bactoderm Zalf

Cendo Fenicol 5 ml
0.5

Kelas Terapi

Antlbiotik

Antlbiotik

Metabolik

Kardiovaskuler

Kardiovaskuler

Respirator

Topikal

Topikal

Topikal

Topikal

Injeksi

Antlbiotik

Metabolik

Topikal

Topikal

Topikal

Neuromuskular

Vitamin

Antlbiotik

Antlbiotik

Metabolik

Kardiovaskuler

Gastrointestinal

Topikal

Topikal

Topikal

Topikal

Neuromuskular

Antibiotik

Metabolik

Kardiovaskuler

Gastrointestinal

Gastrointestinal

Topikal

Topikal
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Masa

Kedaluwarsa

Dec-19

Dec-19

Dec-19

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Mar-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Apr-20

Nomor Batch Label

1712124

1712940

KTCLTA76

18011Y1

1804130

S002H002

7CV60126

8LE60109

7L60117

7VL60118

19A137

1802066

KTCLTA81

8LE60228

7L60220

7VA60206

700079

1803183

T091H003

1711010

1803108

T1VKA8000

2127

580316

7LF60906

UJ3509

K0080470

7680915

1802080

KTCLTA82

1804130

20D242

2139

580406

8F50402



Unit

Monitoring Perbekalan Farmasi Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa

Periode November 2019

Nama Obat

Fungasol

Indanox 300 mg

Cholestat

Harnal 0,2 mg

Naletal

Anadex Syr 60 ml

Cendo Conver ED

MD

Cendo Lentikular MD

Cendo iyteers MD

Vitrolenta MD

Ketorolac Ini

Indanox 300 mg

Cholestat

Cendo Lentikular MD

Cendo iyteers MD

vasacon A MD

Nufit syr

Kelas Terapi

Antibiotik

Antibiotik

Metabolik

Kardiovaskuler

Kardiovaskuler

Respirator

Topikal

Topikal

Topikal

Topikal

Antibiotik

Metabo ik

Topikal

Topikal

Topikal

Neuromuskular

Vitamin

Masa

Kedaluwarsa

Dec-19

Dec-19

Dec-19

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Mar-20

Mar-20

Nomor Batch

1712124

1712940

KTCLTA76

18011Y1

1804130

S002H002

7CV60126

8LE60109

7L60117

7VL60118

19A137

1802065

KTCLTA81

7L60220

7VA60206

700079

1803183

19 ClabatSOO Antibiotik Mar-20 T091H003

Nucef Antibiotik Mar-20 1711010

Rovator 20mg Metabolik Mar-20 1803108

Irvask 150 Kardiovaskuler Mar-20 T1VKA8000

Spasminal Gastrointestinal Mar-20

Bactoderm Zaif Topikal Mar-20 580316

Cendo LFX MD Topikal Mar-20 7LF60906

Fukricin 5 ml Topikal Mar-20 UJ3509

liiadin Nasal Drop Topikai Mar-20 K0080470

Tebokan Forte Neuromuskular 7680915

Indanox 300 mg Antibiotik 1802080

Cholestat Metabolik KTCLTA82

Naletal Kardiovaskuler Apr-20 1804130

Livapro ss Gastrointestinal Apr-20 20D242

Spasminal Gastrointestinal Apr-20

Bactoderm ZaIf Topikal Apr-20 580406

Cendo Fenicol 5 ml Topikal 8F50402
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36 Nutriflam Neuromuskular Mav-20 SE0601

37 Nutriflam Neuromuskular Mav-20 SE0571

38 Mycroqinon KB Mav-20 BS01KRR

39 Isoprinosine Antibiotik Mav-20 0529RM

40 Tismamicin 500 Antibiotik Mav-20 380190501

41 CloQin Kardiovaskuler Mav-20 T141H001

42 Diovan 80 Kardiovaskuler Mav-20 BVQ94

43 Irvask 300 Kardiovaskuler Mav-20 TIVKA8014

44 Canesten SD Topikal May-20 1M60877

45

Cendo Fenicol 5 ml

0,5 Toptkal May-20 8F50530

46 Cendo Posop MD Topikal May-20 7P011110
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Lampiran 12. Kegiatan membuat google kalender
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m-rizqiyusuf@gmail.com

Penyelenggara

^ aevrilianti30@gmail.com

^ deIlaroseta@gmail.com

^ elin.rotinah@gmail.com

nurfadhilaella

work.ghassaniss@gmail.com
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Lampiran 13. Kegiatan sosialisasi google kalender

UNDANGAN

Jakarta. 17 Oktober 2019

Kepada Yth. Bapak/tbu:

Rekan Kerja Bagian Farmasi

Rekan Kerja Bagian Perawat

Di Bagian Pelayanan Kesehatan

Assalamuafaikum wr.wb.

Sehubungan dengan realiasi kegiatan aktualiasi Calon Pegawai Negeri Sipil

atas nama Muhammad Rizqi Yusuf. A.Md. Farm tentang Optimalisasi Monitoring

Perbekalan Farmasi Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa Melalui Google

Kalender, dengan ini mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri acara pada:

Hari

Tanggal

Waktu

Tempat

Jumat

18 Oktober 2019

Pukui 15.30 WIB s.d selesai

Ruang rapat Bagian Pelayanan Kesehatan

Oemikian undangan ini disampaikan dengan harapan Bapak/lbu dapat

menghadiri pada kegiatan sosialiasi tersebut. Atas perhatiannya terima kasih.

Wassalamuaiaikum wr.wb.
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Jakarta, 17 Oktober 2019

Mengetahui,

Mentor,

Bambana Soleh Zulfikar. SKM

NIP. 197104151994031002



SOSIAUSASI

MONITORING PERBEKALAN FARMASI
YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA

B

A

V V

1

I

69

Pengoperaslan Google Kolender

Kiik notifikosi pado googiekolendsr/ tanggal
podo google kolvnder

KUk agendo monitorfa%g

tClik dokumenexcel data perbekolanfarmosl yong
mendekoti rtKita kedoluwarsa

Dato tersebut digunokon unluk melokukan
monitoring perbekolan farmosf yong mendekoti
mosa kedoluwarso ketiko st<^ opnom*

• SotlWMi



DAFTAR HADIR

KE6IATAN SOSIALISASI TENTANG OPTIMALISASI PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA MELALUI GOOGLE KALENDER

No Nama Jabatan Email Tancta tangan

I-

I T5M/P"ViV <l

f
/T1

S CiiiJcIinD Ti/
L SoatncSrv PwtwooJ-
r rO •

%

9- fcL^- Arc' l?:7
lo

ll OtVto fci€ki AfcteVv m

\i- nv;ff{:AV\\beUo« /[rPiV'»^S
\'% CJeodUi Titian

"^CHUOM r4
IC PevlUMA^-
/c- Argg 1

Rdo- r^.
cf rfen / r
I'O i 6^vJVV»*

*lo dr- 0rC(O
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Jakarta. 18 Oktober 2019

Mengetahui,

Mentor.

Bambang Soleh Zulfikar. SKM

NIP.19710*151994031002



LAPORAN HASIL KEGIATAN

No Kegiatan Keterangan

1 Nama kegiatan Sosiaiisasi monitoring perbekatan farmasi yang
mendekati masa kedaluwarsa melalui google
kalender.

2 Hah dan tanggal Jumat, 18 Oktober 2019

3 Waktu 15.30 WIB s.d. 16.15 WIB

4 Tempat Ruang Rapat Bagian Pelayanan Kesehatan.

5 Peserta Dokter, perawat. bidan, nutrisionist dan famiasi.

6 Junniah peserta 20 orang.

7 Materi 1) Penyimpanan dan pengeluaran perbekalan
farmasi berdasarkan FIFO dan FEFO

2) Label perbekalan farmasi yang mendekati
masa kedaluwarsa

3) Pengenalan dan pengoperasian google
kalender perbekalan farmasi yang mendekati
masa kedaluwarsa

8 Diskusi dan

tanya jawab
Pertanyaan

1) Ibu Inawati: "Jika di kemesan obat tertera
masa kedaluwarsa Desember 2019, sampai
kapan obat tersebut aman digunakan?

2) Pak bambang ; "Bagaimana cara agar
petugas farmasi mengetahui data masa
kedaluwarsa"?

3) Ibu mei : "Apakah obat yang telah dibuka
dari kemasan batas aman digunakan sampai
habis masa kedaluwarsanya?

4) dr. Dian : "Penentuan waktu perbekalan
fanmasi yang mendekati masa kedaluwarsa
terhitung sejak kapan?
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9 Keslmpulan Kegiatan sosialisasi ini bertujuan agar peserta
dapat melakukan monitoring perbekalan farmasi
yang mendekati masa kedaluwarsa sesuai
operasional prosedur.

Saran

Jawaban

1) Masa kedaluwarsa obat jika tertera
Desember 2019, maka batas akhir
penggunaan pertanggal 1 Desember 2019.

2) Dengan menginvite petugas farmasi ke
dalam google kalender sehingga
mendapatkan notifikasi dan data mengenai
perbekalan farmasi yang mendekati masa
kedaluwarsa.

3) Masa kedaluwarsa adalah waktu yang
menunjukkan batas akhir obat masih
berkhasiat, dan aman digunakan selama
kemasan utama masih belum dibuka.

4) Jika sekarang bulan September dan masa
kedaluwarsa obat bulan Desember. Maka
obat tersebut adalah 1 bulan mendekati
masa kedaluwarsa.

Kegiatan sosialisasi ini perlu dilakukan secara
berkesinambungan untuk menambah
pengetahuan tentang prosedur operasional
monitoring perbekalan farmasi yang mendekati
masa kedaluwarsa.

72

Jakarta, 21 Oktober 2019
Mengetahui,

Mentor

Bambana Soleh Zulfikar. SKM
NIP. 197104b1994031002



Lampiran 14. Kegiatan membuat label klasifikasi masa kedaluwarsa

UBEL MASA KEDALUWARSA

1-3 buian mendekati masa kedaluwarsa

~ 4 buion mendekati masa kedaluwarsa

- 5-6 buian mendekati masa kedaluwarsa
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Lampiran 15. Kegiatan memberi label sesuai klasifikasi

ft f
^ :

Mil
ja^g f

• • f

(Monitoring 0ktober2019)

N uAe f

N e I

Nu^cf 11 M

N u r*

^ "y'
'"^1

N e f ~^l
N c r N e r 1

1

1 Nu^«> M «« CE

(Monitoring November 2019)
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Lampiran 16. Kegiatan sosialisasi tentang label klasifikasi

LABEL
PERBEKALAN FARMASl

YANG MENDEKATI

MASA KEDALUWARSA

Waraa Label

MERAH fll-3 Bulan Mendekaci ED

KUNiNC 4 Bulan Mendekati ED

HUAU

POLOS

I

Datang . r#

L I P» KUlK.\LA> f AKMA.S.
MI'SW KA n -UUtA

MaMlMahm

ft Mm

1

(Gudang Obat) (Depo Obat)
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Lampiran 17. Kegiatan mengolah data laporan

Laporan Monitoring Perbekalan Farmasi
Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa

Periode Oktober 2019

Unit : Gudang Obat

No Nama Obat Kelas Terapl
Masa

Kedaluvi/arsa
Satuan Jumlah

1 Fungasol Antiblotik Dec-19 Tablet 300

2 Indanox 300 mq Antibiotik Dec-19 Tablet 60

3 Cholestat Metabolik Dec-19 Tablet 300

4 Harnal 0,2 mg Kardiovaskuler Jan-20 Tablet 270

5 Naletal Kardiovaskuler Jan-20 Tablet 30

6 Anadex Syr 60 ml Respirator Jan-20 Botol 2

7

Cendo Conver ED
MD Topikal Jan-20 Strip 20

8

Cendo Lentikular

MD Topikal Jan-20 Strip 20

9 Cendo lyteers MD Topikal Jan-20 Strip 20

10 Vitrolenta MD Topikal Jan-20 Strip 10

11 Ketorolac Ini Inieksi Jan-20 Ampul 11

12 Indanox 300 mq Antibiotik Feb-20 Tablet 60

13 Cholestat Metabolik Feb-20 Tablet 660

14

Cendo Lentikular

MD Topikal Feb-20 Strip 60

15 Cendo lyteers MD Topikal Feb-20 Strip 20

16 Vasacon A MD Topikal Feb-20 Strip 1

17 Betaserc Neuromuskular Mar-20 Tablet 40

18 Nufit syr Vitamin Mar-20 Botol 8

19 Clabat 500 Antibiotik Mar-20 Tablet 100

20 Nucef Antibiotik Mar-20 Tablet 150

21 Rovator 20mq Metabolik Mar-20 Tablet 270

22 Irvask 150 Kardiovaskuler Mar-20 Tablet 60

23 Spasminal Gastrointestinal Mar-20 Tablet 1400

24 Bactoderm Zaif Topikal Mar-20 Tube 1

25 Cendo LFX MD Topikal Mar-20 Strip 5

26 Fukricin 5 ml Topikal Mar-20 Botol 1

27 lliadin Nasal Drop Topikal Mar-20 Botol 23

28 Tebokan Forte Neuromuskular Apr-20 Tablet 60

29 Indanox 300 mq Antibiotik Apr-20 Tablet 300

30 Cholestat Metabolik Apr-20 Tablet 90

31 Naletal Kardiovaskuler Apr-20 Tablet 120

32 Livapro ss Gastrointestinal Apr-20 Tablet 500

33 Spasminal Gastrointestinal Apr-20 Tablet 200
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34 Bactoderm ZaIf Topikal Apr-20 Tube 15

35

Cendo Fenicol 5
ml 0,5 Topikal Apr-20 Botol 10
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Laporan Monitoring Perbekalan Farmasi
Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa

Periode November 2019

Unit : Gudanq Obat

No Nama Obat Kelas Terapi
Masa

Kedaluwarsa
Satuan Jumlah

1 Fungasol Antibiotik Dec-19 Tablet 300

2 Indanox 300 mq Antibiotik Dec-19 Tablet 0

3 Cholestat Metabolik Dec-19 Tablet 0

4 Hamal 0,2 mg Kardiovaskuler Jan-20 Tablet 0

5 Naletal Kardiovaskuler Jan-20 Tablet 30

6 Anadex Syr 60 ml Respirator Jan-20 Botol 0

7

Cendo Conver ED

MD Topikal Jan-20 Strip 0

8

Cendo Lentikular

MD Topikal Jan-20 Strip 0

9 Cendo lyteers MD Topikal Jan-20 Strip 0

10 Vitrolenta MD Topikal Jan-20 Strip 0

11 Ketorolac Ini Injeksi Jan-20 Ampul 0

12 Indanox 300 mp Antibiotik Feb-20 Tablet 0

13 Cholestat Metabolik Feb-20 Tablet 510

14

Cendo Lentikular

MD Topikal Feb-20 Strip 0

15 Cendo lyteers MD Topikal Feb-20 Strip 0

16 Vasacon A MD Topikal Feb-20 Strip 1

17 Betaserc Neuromuskular Mar-20 Tablet 40

18 Nufit syr Vitamin Mar-20 Botol 8

19 Clabat 500 Antibiotik Mar-20 Tablet 0

20 Nucef Antibiotik Mar-20 Tablet 150

21 Rovator 20mg Metabolik Mar-20 Tablet 270

22 Irvask 150 Kardiovaskuler Mar-20 Tablet 0

23 Spasminal Gastrointestinal Mar-20 Tablet 1400

24 Bactoderm Zaif Topikal Mar-20 Tube 1

25 Cendo LFX MD Topikal Mar-20 Strip 5

26 Fukricin 5 ml Topikal Mar-20 Botol 1

27 lliadin Nasal Drop Topikal Mar-20 Botol 23

28 Tebokan Forte Neuromuskular Apr-20 Tablet 60

29 Indanox 300 mq Antibiotik Apr-20 Tablet 0

30 Cholestat Metabolik Apr-20 Tablet 90

31 Naletal Kardiovaskuler Apr-20 Tablet 120

32 Livapro ss Gastrointestinal Apr-20 Tablet 0
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33 Spasminal Gastrointestinal Apr-20 Tablet 200

34 Bactoderm ZaIf Topikal Apr-2a Tube 15

35

Cendo Fenicol 5

ml 0,5 Topikal Apr-20 Botol 10

36 Nutriflam Neuromuskular May-20 Tablet 90

37 Nutriflam Neuromuskular Mav-20 Tablet 60

38 Mycroqinon KB Mav-20 Tablet 112

39 Isoprinosine Antibiotik Mav-20 Tablet 44

40 Tismamicin 500 Antibiotik Mav-20 Tablet 0

41 Clogin Kardiovaskuler Mav-20 Tablet 390

42 Diovan 80 Kardiovaskuler Mav-20 Tablet 56

43 Irvask 300 Kardiovaskuler Mav-20 Tablet 0

44 Canesten SD Topikal Mav-20 Tube 6

45

Cendo Fenicol 5

ml 0,5 Topikal Mav-20 Botol 40

46 Cendo Posop MD Topikal Mav-20 Strip 60
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Lampiran 18. Kegiatan membuat laporan monitoring

Laponn Monitoring Perbelcalan F«nna«i Yang ttondekati IMasa Ka<taluwar«a
Periode Oktober 2019

Unit Gudang Obat

No Nama OtMt KaiasTerapl
Masa

Kedaiuwarsa
Nomor Batcn Satuan Jumlah Label

1 Funoasol Antbiotlk Dec-i9 1712124 Tablet 300HM
2 Indanox 300 ma Antibiotiii 060-19 1712940 Tablet eOBBH)

3|cnolMtat jMattbolik Dec-19 KTCLTA76 Tablet

4|Hamal 0.2 ma Kardovaskutor Jan-20 leoiiYi Tablet 270^^H
5 Natatai iKardiovaakuiaf J8n-20 1804130 Tablet 30

B|>^iadex SvrdO mi IRasoirator Jan-20 S002H002 Botol

rlcando Conw EOM) Tooik« Jarv20 7CV6012e Stria 30

BOndoL«iM(ularMO ToMkal .tan^ 8LEa0l<M Strle

9 C«nde Maara MO ITootkal Jan-20 7LB0117 Sklo
10 VtoolantaMD TocAal Jan-20 7VLe0118 Sho
11 Kstoroiac Ini iniakai Jan-20 19A137 Amoul

12|lndanox 300 mo jAntibiotik Feb-20 1S02065 Tablet 60

13 CholMtat Maubolik Fet>-20 taCLTABl Tablet 660

14 CandoLMliludarMD ItooU Fa6^ 8LE60228 Sev 60

l&ICandolvtaarBMO jTootcal F«6-20 7L60220 Stho 20

16 VasaconAMO Tooikai Fab-20 7VA0O2O6 StriD 1

17 B«taaerc Nauromuskular Mar-20 700079 Tablet 40

18 Nitfltsvr Vittmin Mar-20 1803183 Bot^ 8^1
islCiabat 500 lAnta>iotlk Mar-20 T091H003 Tablet 100

20 NifCaf Umibiotik Mar.20 1711010 Tabiei iso^H
2i{Rovator 20ma Matabdik Mar-20 1803108 Tablet 970

22|lrva»kl50 Kardiovaskular Mar-20 T1VKA8000 Tabiei 60

23|$oa»mjtwJ Gaitrointestinal Mar-20 2127 Tablet iaoo^H
24lBactodarniZBif Tooikai Mar-20 580310 Tube

2»CandoLFXMO ToBiM Uw-20 7LF«090e Sirv
26 FukiionSmi iTooikal Mar-20 UJ3509 Botol
27 Uisrtin MMal Droo ITooHcai 1^-20 K0080470 Boto)

28 Tcbokan Forts Nauremuskular Aor-20 7680915 TabW

261 indanox 300 ma Anttbiailk ADr-2C 1802080 Tablet

SOCtKilesW iMettMik ADr-20 ICTCLTAa2 Tablet 90

31 Naietai ADr-20 1604130 Tablet 120

32 Livaoross GatfroinlBttlnai Aor-20 2M3242 Tablet
33|SDasmlnal IGaaMinaaattnal Aor-20 2139 T*b«t
34 Bactodvm Zaif iTooikal Aor-20 580406 Tube ifi^H
aslcendo Fanicol S ml0.5 iTooiicaf Aor-20 8FS0402 BOIDi

Mengetahui,
KabaAvankes OPR Rl

df Dian Handavani

NIP. 196611132002122002
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Lampiran 19. Kegiatan sosialisasi laporan

BUKTI SERAH TERIMA

LAPORAN PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATi MASA KEDALUWARSA

Periode: ov^toftep :io \e

No Nama Tanggal Tanda Tangan

1 d-r . Xi Tan

2-, U--
%•

fltr. CTU^*-

b' l/lnCA.UjC\W
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Jakarta,!?-10 2019
Mengetahui,

Mentor

h Zutfikar. SKM

1994031002

Bambana Sol

NIP.197104

idh ;



BUKTI SERAH TERIMA

LAPORAN PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA

Periode iNOtfevn'oer

No Nama Tanggal Tanda Tangan

1 ci-r . D M

2. jjj. A •

y wVM

. t- F

r
•

\r)c\ooc^.^^
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Jakarta.'fi-H- 2019
Mengetahui,

Mentor

Bambano Soleh Zulfikar. SKM
NIP. 197104151994031002



Lampiran 20. Kegiatan mendata obat retur

Monitoring Perbekalan Farmasi Yang Mendekati Masa Kedaluwarsa
Periode Oktober 2019

Unit : Gudang Obat

No

10

11

12

13

14

15

16

Nama Obat

Fungasol

Indanox 300 mg

Cholestat

Harnal 0.2 mg

Naletal

Anadex Syr 60
ml

Cendo Conver

EDMD

Cendo Lentikular

MD

Cendo lyteers
MD

Vitrolenta MD

Ketorolac Inj

Indanox 300 mg

Cholestat

Cendo Lentikular

MD

Cendo lyteers
MD

Vasacon A MD

Masa

Kedaluwarsa

Dec-19

Dec-19

Dec-19

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Jan-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Feb-20

Nomor

Batch

1712124

1712940

KTCLTA76

18011Y1

1804130

S002H002

7CV60126

8LE60109

7L60117

7VL60118

19A137

1802065

KTCLTA81

8LE60228

7L60220

7VA60206
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Satuan Jumlah Label

Tablet 300

Tablet

Tablet 300

Tablet 270

Tablet 30

Botol

Strip 20

Strip 20

Strip 20

Strip 10

Ampul 11

Tablet

Tablet 660

Strip 60

Strip 20

Strip



Lampiran 21. Kegiatan menghubungi distributor farmasi

Ibu Berlian
18.58

21 OKTOBER 2019

selamat pagi bu berii dari PT. Artha
Gabe.

Izin mennberitahukan ada obat

HARNAL tablet mendekati masa

kedaluwarsa 01-2020 dengan nomor
batch 18011Y1 jumlah 25 box 700
tablet.

Apa bisa direture dengan yang masa
kedaluwarsa lebih jauh ? terima kasih

1 1.16

Nanti saya kesana pak

@ <etikpesan
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Lampiran 22. Kegiatan membuat surat serah terima perbekalan farmasi

SURAT TANDA PENGEMBALIAN OBAT

Pada hah ini tanggal ....

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Jabatan

Telah menyerahkan obat kepada:

Nama

Nama Perusahaan :

Jabatan

Dengan hncian obat sebagai behkut;

bulan tahun

No Nama Obat Satuan Jumlah Exp.

Date

No. Batch Distributor

1 Harnal D

0.2 mg
Tablet 700 Januah

2020

18011Y1 PT. Artha

Gabe

Demikian surat tanda pengembalian obat ini dibuat untuk

mengganti obat tersebut, sesuai dengan hncian dan masa kedaluwarsa

yang lebih lama.

Yang Menehma
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Yang Menyerahkan



Lampiran 23. Kegiatan retur

%
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SURAT TANDA PENGEMBALIAN OBAT

. bulan !P. tahunPada hari ini tanggal f.'..

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MUHftrOlvi^D CiiQl , AfQrm

Jabatan : ASi^Tew ApoTe^-EC.

Telah menyerahkan obat kepada:

Nama

Nama Perusahaan

Jabatan

Dengan rincian obat sebagai berikut:

I5>€'rliar>

PT. f^r^hcj Qabc

No Nama Obat Satuan Jumlah Exp. Date No. Batch Distributor

1 Hamal D 0.2 mg Tablet 700 Januari

2020

18011Y1 PT. Artha Gabc

Demikian surat tanda pengembalian obat ini dibuat untuk mengganti obat tersetwt,

sesuai dengan rincian danmasakedaluwarsa yang lebih lama.

Yang Mencrima
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Lampiran 24. Kegiatan membuat laporan aktuallsasi

LAPORAN AKTUALISASi

OPTIMALISASI MONITORING PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

Disusun Oleh:

Nama : Muhammad Rizqi Yusuf, A.Md. Farm

NIP : 199212032019031001

Instansi : Sekretariat Janderat Dan Badan Keahlian DPR Rl

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

2019
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Lampiran 25. Kegiatan konsultasi dengan mentor

90



CATATAN DISKUSI

PAOA KEGIATAN AKTUALISASI

TopikDiskusi :

Ternpat

Hari/Tanggal

Pukul

Catatan

10.OO

haf,i noofiofpvi
rfi e^ofaiS^ (j [Am iai^ Sft^K
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Jakarta, C^' \\ - 2019
Mengetahui,

Mentor

Bambana Solteh Zutfikar. SKM
NIP. 197104\51994031002



Lampiran 26. Kegiatan revisi laporan kegiatan aktualisasi

LEMBAR PENGESAHAN

PROYEK PERUBAHAN

OPTIMALISASl MONITORING PERBEKALAN FARMASI

YANG MENDEKATl MA8A KEDALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

DisusunOMi:

Nama : Muhammad fUzqi Yuauf, A.Md. Fami

NIP : 199212032019031001

InstansI ; Sakratailat Jandaral Dan Badan KMhIian DPR RI

Peserta DBilat.

(Muhammad Rlzqi Yusuf. A.Md Fami)

Menyetujui
MentM",

(Bamtaoa Zufflof.aCM^
NIP. 197104151894031002
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Menyetujui
Coach,

fir. Ambar Rahavu. MNS1
NIP. 195803061986032001
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Lampiran 27. Rencana tindak lanjut

RENCANA TINDAK LANJUT

OPTIMALISASI MONITORING PERBEKALAN FARMASl

YANG MENDEKATI MASA KEDALUWARSA

MELALUI GOOGLE KALENDER

No Kegiatan Keterangan

1 Rencana tindak

lanjut

mojQ Kedaluuxirio

2 Kendata
oa<o V;f>c\al^AA^aT:<^

poc^o- 5>^vsenrfiaci

LaV^e\ membu-H^Kfearv atv^^ttTn

3 Saran iab^\
^Je^^QOc\0O^.

Kabaa Yankes DPR Rl

dr. Dian Handavani

NIP. 196911132002122002
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Jakarta, %November 2019
Mengetahui,

Kasubbag Yanmed

BambandSoleh Zulfikar

NIP.197104151994031002


